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ABSTRAK 

 

Kesadaran global terhadap isu lingkungan mendorong perusahaan farmasi untuk mengintegrasikan 

praktik green production dalam operasionalnya sebagai wujud tanggung jawab berkelanjutan. PT Bio 

Farma, sebagai produsen vaksin terbesar di Indonesia, menghadapi tantangan dalam mengelola dampak 

lingkungan dari proses produksi yang intensif energi dan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi green production dalam laporan keberlanjutan Bio Farma tahun 2023 

berdasarkan indikator Global Reporting Initiative (GRI) 2021 serta memberikan rekomendasi perbaikan 

melalui kerangka Best Practices SCOR 14. Metode penelitian yang digunakan adalah content analysis 

dibantu dengan software Nvivo15 dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dilengkapi gap analysis 

untuk menilai kesesuaian antara substansi implementasi dengan kualitas pengungkapan beserta fishbone 

diagram untuk membantu merumuskan usulan perbaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bio 

Farma telah menerapkan sejumlah inisiatif keberlanjutan yang mencakup efisiensi energi, pengelolaan 

limbah, pengurangan emisi, serta pemanfaatan material berkelanjutan. Salah satu pencapaian nyata 

adalah penghematan energi sebesar 10.270,3 GJ dan penurunan emisi hingga 4.303,55 ton CO₂ eq pada 

tahun 2023. Namun demikian, aspek pengungkapan masih menunjukkan kelemahan, khususnya pada 

indikator cleaner production yang masih memiliki pernyataan deskriptif tanpa data kuantitatif terukur, 

sehingga menimbulkan kesenjangan antara praktik dan pelaporan. Rekomendasi yang diusulkan 

merupakan pendekatan berdasarkan Best Practice SCOR 14 dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas 

implementasi green production, sekaligus menjadikan laporan keberlanjutan Bio Farma lebih 

komprehensif dan strategis dalam mendukung visi keberlanjutan jangka panjang perusahaan. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Kata Kunci: Green production, Sustainability Report, GRI, SCOR 14, Nvivo 15
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Konsep Triple Bottom Line (TBL) yang dikenalkan oleh Elkington (1998) menegaskan bahwa 

kinerja keberlanjutan suatu perusahaan ditentukan oleh keseimbangan antara aspek ekonomi 

(profit), lingkungan (planet), dan sosial (people) (Elkinjton, 1998). Hal ini mendorong 

munculnya pendekatan manajemen rantai pasok berkelanjutan, termasuk di dalamnya Green 

Supply Chain Management (GSCM) yang mencakup praktik produksi ramah lingkungan 

(Green Production) sebagai bagian penting dari transformasi system produksi. 

Dalam kerangka pengelolaan keberlanjutan, Global Reporting Initiative (GRI) menjadi 

instrumen penting yang menyediakan indikator standar untuk menilai berbagai aspek 

lingkungan, termasuk GRI 302 (energi), GRI 305 (emisi), dan GRI 306 (limbah). Meski 

awalnya ditujukan untuk pelaporan, indikator-indikator ini juga dapat dijadikan acuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana perusahaan benar-benar menerapkan praktik keberlanjutan secara 

operasional. Praktik ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi bagian dari 

pengendalian internal yang menuntut perusahaan secara aktif mengintegrasikan prinsip-prinsip 

keberlanjutan ke dalam proses bisnis sehari-hari (Bais et al., 2024). Maka, penerapan Green 

Production yang sesuai dengan standar GRI bukan sekadar memenuhi kewajiban pelaporan, 

tetapi merupakan bukti konkret komitmen perusahaan terhadap Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) serta pencapaian kemajuan yang terukur dalam sistem produksi (Aliu et 

al., 2025).  

Namun pada praktiknya, masih banyak perusahaan termasuk di sektor farmasi, belum 

sepenuhnya mengintegrasikan praktik hijau ke dalam keseluruhan aktivitas industri secara 

substansial. Banyak aktivitas ramah lingkungan yang dilaporkan belum mencerminkan 

kegiatan nyata yang konsisten di lapangan (Calciolari et al., 2024; Bais et al., 2024). Di sisi 

lain, emisi Gas Rumah Kaca (GRK) nasional Indonesia juga meningkat, mencapai 1200, 20 Mt 

CO₂eq pada tahun 2023 (data.goodstats.id), yang sebagian besar berasal dari proses produksi 

dan aktivitas industry lainnya. Kondisi ini mencerminkan perlunya evaluasi lebih dalam 

terhadap implementasi Green Production di perusahaan-perusahaan sektor industri, khususnya 

sektor farmasi yang memiliki intensitas energi dan emisi yang tinggi. Studi kasus pada 

https://data.goodstats.id/statistic/perkembangan-emisi-gas-rumah-kaca-indonesia-tahun-2013-2023-aDUqo
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perusahaan farmasi menjadi relevan untuk menilai bagaimana komitmen keberlanjutan 

diterapkan secara nyata khususnya di lini produksi. 

Meningkatnya tekanan terhadap sektor industri menuntut evaluasi menyeluruh terhadap 

kinerja lingkungan perusahaan, termasuk institusi farmasi yang berperan penting dalam sistem 

kesehatan nasional. PT Bio Farma sebagai BUMN yang bergerak di bidang farmasi dan 

bioteknologi telah menyusun laporan keberlanjutan yang mengacu pada standar GRI. Evaluasi 

praktik Green Production pada suatu perusahaan dapat diketahui melalui laporan keberlanjutan, 

yaitu laporan yang berfungsi sebagai sarana perusahaan dalam mengungkapkan aktivitas 

ekonomi, sosial, dan lingkungan secara transparan yang memiliki berbagai standar, di antaranya 

adalah Global Reporting Initiative (GRI) yang secara spesifik membagi indikator menjadi topik 

ekonomi, lingkungan, dan sosial (Prasetyo, 2024; Limarwati et al., 2024). Namun yang perlu 

ditinjau lebih lanjut bukan hanya isi laporannya, melainkan sejauh mana praktik Green 

Production benar-benar diterapkan dalam sistem operasional perusahaan. Karena pelaporan 

lingkungan yang dilakukan oleh banyak perusahaan cenderung simbolis dan tidak 

mencerminkan performa produksi yang sebenarnya (Matuszak et al., 2025). Oleh karena itu, 

penting untuk menilai penerapan prinsip-prinsip GRI dalam konteks praktik di lapangan, 

termasuk bagaimana perusahaan mengelola konsumsi energi, emisi, dan limbah secara nyata 

dalam proses produksi. 

Peninjauan implementasi Green Production tidak dapat dilepaskan dari kerangka strategis 

GSCM, yang menjadi landasan penting dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan 

operasional. Green Production merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem GSCM, terutama 

dalam industri manufaktur seperti farmasi yang menuntut efisiensi operasional dan kepatuhan 

lingkungan secara simultan. Penerapan GSCM yang mencakup pengelolaan hijau terhadap 

pemasok dan pelanggan terbukti dapat meningkatkan kinerja operasional, baik dari segi biaya, 

fleksibilitas, kualitas, maupun ketepatan pengiriman. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 

praktik ramah lingkungan ke dalam proses produksi bukanlah strategi simbolik, melainkan 

mekanisme nyata yang memperkuat efisiensi dan daya saing perusahaan (Xu et al., 2022).  

Namun penerapan Green Production secara parsial tidak cukup, integrasi menyeluruh dalam 

rantai pasok menjadi kunci dalam memperkuat dampak keberlanjutan. Lebih lanjut, Green 

Supply Chain Integration (GSCI) terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja keberlanjutan 

dengan mendorong kolaborasi lintas fungsi baik secara internal maupun eksternal dalam rantai 

pasok, serta memperkuat kelincahan rantai pasok (supply chain agility). Ketika praktik produksi 
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hijau dikembangkan secara terintegrasi dan responsif terhadap dinamika lingkungan dan pasar, 

perusahaan mampu meningkatkan kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi secara simultan. 

Dengan demikian, pelaporan yang transparan atas praktik Green Production bukan hanya 

merupakan kewajiban regulatif, tetapi juga menjadi fondasi strategis dalam mengoptimalkan 

performa operasional dan keberlanjutan jangka panjang (H. Li & Thurasamy, 2025). 

Sebagai kelanjutan dari integrasi tersebut, praktik Green Production juga erat kaitannya 

dengan strategi sistem dalam GSCM yang bertujuan menciptakan proses produksi yang efisien 

dan adaptif. Inovasi teknologi ramah lingkungan yang diterapkan langsung dalam proses 

produksi terbukti mampu menurunkan biaya, mempercepat respons terhadap permintaan pasar, 

serta meningkatkan daya saing perusahaan. Dengan demikian, implementasi Green Production 

bukan sekadar komitmen terhadap keberlanjutan, tetapi merupakan bagian dari rekayasa sistem 

industri yang modern dan berbasis efisiensi (Khan et al., 2022). Dalam konteks negara 

berkembang, efektivitas implementasi Green Production tidak hanya ditentukan oleh kesiapan 

teknologi atau kebijakan internal, tetapi juga oleh kolaborasi lintas fungsi yang melibatkan 

seluruh rantai pasok secara aktif. Keberhasilan penerapan praktik Green Production sangat 

bergantung pada sinergi antara unit internal perusahaan dan mitra eksternal dalam rantai pasok, 

terutama dalam mendorong adopsi teknologi hijau dan penguatan kontrol terhadap dampak 

produksi (Asif et al., 2020).  

Di sisi lain, dari perspektif operasional, Green SCOR menjadi standar referensi yang efektif 

dalam mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam proses rantai pasok. Melalui Best Practices, 

model ini mencakup aspek-aspek seperti efisiensi energi, pemilihan pemasok bersertifikasi 

lingkungan, dan optimalisasi penggunaan bahan ramah lingkungan. Praktik seperti penggunaan 

bahan biodegradable, pengawasan limbah produksi, serta pemanfaatan bahan bakar alternatif 

dalam distribusi terbukti mampu meningkatkan kinerja operasional dan lingkungan secara 

simultan (Purnomo & Syafrianita, 2024). Selain itu, Green SCOR juga memfasilitasi penerapan 

prinsip circular economy dalam desain proses logistik dan manufaktur, sehingga perusahaan 

dapat menilai dan menyusun perbaikan sistem rantai pasok secara terstruktur, adaptif, dan 

berbasis data atau hasil evaluasi performa aktual (Akkucuk, 2015). 

Dibandingkan dengan pendekatan lain seperti ISO 14001 yang lebih berfokus pada sistem 

manajemen lingkungan internal atau Eco-Management and Audit Scheme (EMAS) sebuah 

sistem manajemen lingkungan sukarela yang lebih umum digunakan di kawasan Eropa, standar 

GRI dan Best Practice SCOR 14 menawarkan cakupan yang lebih luas serta aplikatif dalam 
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mengevaluasi praktik produksi hijau secara operasional dan strategis. GRI menyediakan 

indikator yang tidak hanya mencerminkan kewajiban pelaporan, tetapi juga berfungsi sebagai 

tolok ukur evaluatif terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan secara holistik, mencakup aspek 

energi, emisi, dan limbah. Sementara itu, SCOR 14 memperkuat evaluasi teknis melalui Best 

Practice yang mencerminkan kondisi aktual dalam rantai pasok. Dengan demikian, penggunaan 

GRI dan Best Practice SCOR 14 secara bersamaan memberikan kerangka analisis yang bersifat 

normatif sekaligus teknis, sehingga penelitian ini dapat merumuskan rekomendasi perbaikan 

yang konkret, kontekstual, dan berbasis pada praktik terbaik industri (Sonder et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

praktik Green Production telah diimplementasikan secara nyata dalam sistem produksi PT Bio 

Farma, dengan berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) dan Best Practices SCOR 14. 

Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi sejauh mana prinsip produksi hijau dijalankan dalam 

laporan keberlanjutan, tetapi lebih jauh mengidentifikasi kesenjangan antara standar global 

dengan praktik aktual di lapangan, serta merumuskan rekomendasi perbaikan yang konkret dan 

berbasis data. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan 

kajian GSCM di sektor farmasi, serta menjadi rujukan praktis dalam mendesain sistem produksi 

yang lebih berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah content analysis laporan 

keberlanjutan dengan pendekatan kualitatif eksploratif, didukung oleh pemetaan indikator dan 

analisis kesenjangan terhadap standar GRI dan SCOR 14 serta menggunakan software 

pendukung yaitu Nvivo 15. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada perusahaan dan pemangku 

kepentingan dalam memperkuat efektivitas praktik Green Production sebagai bagian dari upaya 

pencapaian keberlanjutan jangka panjang di PT Bio Farma. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, dibawah ini merupakan fokus utama 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi praktik Green Production pada PT Bio Farma dalam laporan 

keberlanjutan berdasarkan indikator Global Reporting Initiative (GRI) & Best Practices 

SCOR 14? 

2. Bagaimana usulan perbaikan atau improvement yang dapat diberikan kepada PT Bio 

Farma untuk meningkatkan implementasi Green Production? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dibawah ini merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi implementasi praktik Green Production yang diungkapkan dalam 

laporan keberlanjutan PT Bio Farma berdasarkan indikator Global Reporting Initiative 

(GRI) & Best Practices SCOR 14. 

2. Untuk merumuskan usulan perbaikan yang tepat guna meningkatkan implementasi 

Green Production di PT Bio Farma, dengan mengacu pada standar GRI & Best 

Practices SCOR 14. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dibawah ini merupakan manfaat penelitian tugas akhir yang dilakukan di PT. Bio Farma yaitu 

sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Berikut merupakan manfaat yang didapatkan peneliti dari melakukan penelitian tentang GSCM 

pada PT. Bio Farma. 

1. Mengetahui dan memahami terkait bagaimana praktik Green Production pada PT. Bio 

Farma berdasarkan standar Global Report Initiative (GRI) & Best Practices SCOR 14. 

2. Penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam menganalisis data 

laporan keberlanjutan, menilai transparansi praktik Green Production, serta 

mengidentifikasi antara standar GRI dan implementasi dilapangan. 

1.4.2 Bagi Perusahaan  

Berikut ini merupakan manfaat yang didapatkan perusahaan PT. Bio Farma. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan implementasi 

Green Production sehingga membantu perusahaan dalam mengoptimalkan praktik yang 

berkelanjutan. 

2. Penelitian ini membantu perusahaan untuk mengevaluasi transparansi laporan 

keberlanjutan berdasarkan standar Global Report Initiative. 

3. Penelitian ini membantu perusahaan untuk meningkatkan daya saing global dan 

membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan serta melindungi reputasi 

perusahaan. 
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1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau tambahan informasi dalam 

memperluas wawasan serta dapat digunakan untuk acuan penelitian selanjutnya terkait analisis 

transparansi praktik Green Production. 

1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, Adapun beberapa batasan-batasan penelitian agar penelitian ini berjalan 

dengan tepat. Dibawah ini merupakan batasan yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini membahas Green Production yang dilakukan di PT Bio Farma. 

2. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi dari Sustainability 

Report pada perusahaan terkait. 

3. Penelitian ini berfokus pada transparansi praktik Green Production berdasarkan aspek 

dari Global Report Initiative (GRI) & Best Practices SCOR 14.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Induktif 

Kajian literatur adalah suatu proses pencarian, penelaahan, dan analisis terhadap berbagai 

sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan publikasi lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 

Tujuannya adalah untuk memahami perkembangan penelitian sebelumnya, mengidentifikasi 

kesenjangan (research gap), serta menentukan landasan teori yang mendukung penelitian yang 

sedang dilakukan. Pendekatan ini digunakan sebagai dasar dalam kajian literatur untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih inovatif (Sajeevanie, 2021). 

Sebagai landasan fundamental bagi praktik keberlanjutan modern, transparansi melalui 

pelaporan, khususnya yang mengikuti kerangka Global Reporting Initiative (GRI), telah 

berkembang menjadi mekanisme awal untuk menilai sejauh mana perusahaan menjalankan 

komitmen terhadap prinsip keberlanjutan. Namun dalam praktik implementasi Green Supply 

Chain Management (GSCM), transparansi pelaporan hanya menjadi pintu masuk untuk 

memahami tindakan nyata di lapangan. GRI berfungsi sebagai alat utama bagi organisasi untuk 

mengkomunikasikan kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) kepada para pemangku 

kepentingan, yang pada gilirannya meningkatkan akuntabilitas dan memungkinkan evaluasi 

komprehensif terhadap praktik keberlanjutan (Bais et al., 2024). Pelaporan GRI dipahami 

secara luas bukan hanya sebagai kewajiban formal, tetapi sebagai strategi membangun 

kepercayaan dan reputasi perusahaan. 

Sejalan dengan pentingnya pelaporan transparan ini, GSCM menuntut implementasi nyata 

dari prinsip lingkungan di seluruh aktivitas rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan baku 

hingga distribusi produk (Sahar et al., 2020) Untuk memastikan implementasi tersebut, 

diperlukan sistem seleksi yang menekankan keberlanjutan operasional seperti pemilihan 

pemasok hijau yang didasarkan pada metode multi-kriteria seperti Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dan Fuzzy AHP. Proses ini bukan hanya soal keterbukaan informasi, tetapi 

cerminan dari integrasi prinsip keberlanjutan dalam praktik operasional (Agusinta et al., 2022). 

Lebih lanjut, Studi lain menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung menjadi 

prasyarat penting agar prinsip GSCM dapat diterapkan secara konsisten dalam operasional 

sehari-hari (Lunga & Pooe, 2024). Dengan kata lain, keberhasilan implementasi GSCM tidak 
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cukup hanya dilihat dari pelaporan, melainkan dari bagaimana prinsip tersebut diterjemahkan 

ke dalam sistem kerja dan proses produksi secara konkret (Agusinta et al., 2022). 

Dalam konteks ini, standar pelaporan seperti GRI 2021 dapat berfungsi sebagai cermin awal 

yang mengindikasikan seberapa dalam perusahaan mengadopsi prinsip keberlanjutan dalam 

implementasinya. Perubahan pada "item yang harus diungkapkan tanpa terkecuali" di Standar 

GRI 2 telah memaksa perusahaan untuk menyelaraskan pelaporan dengan aksi nyata. Namun 

tantangan tetap ada, seperti yang terlihat pada studi kasus perbankan di Bangladesh, di mana 

penerapan GRI masih lemah meskipun terdapat potensi penggunaan teknologi seperti AI untuk 

memperkuat pengambilan keputusan berbasis data dalam mendukung (SDGs) (Main et al., 

2025; Dewa Ayu Eka Pertiwi et al., 2024). 

Setelah memahami pentingnya aspek pengungkapan yang kredibel, fokus utama bergeser 

pada bagaimana praktik Green Production diimplementasikan untuk menurunkan jejak 

lingkungan dan meningkatkan efisiensi sistem produksi. Produksi bersih (Cleaner Production) 

telah menjadi dasar operasional yang menekankan pada optimasi proses dan efisiensi sumber 

daya untuk mengurangi dampak lingkungan sepanjang siklus hidup produk (Schmidt et al., 

2020). Implementasinya membutuhkan pendekatan sistemik, seperti Life Cycle Assessment 

(LCA) dan Multi-Criteria Decision Making (MCDM), untuk memastikan bahwa setiap tahap 

produksi menyumbang pada keberlanjutan secara nyata (Schmidt et al., 2020). 

Untuk mengimplementasikan cleaner production secara efektif, teknologi Industri 4.0 

memberikan dukungan penting melalui otomasi dan digitalisasi proses produksi. Internet of 

Things (IoT), misalnya, telah terbukti meningkatkan efisiensi energi serta mengurangi emisi 

dalam praktik manufaktur cerdas (Alex & Johnson, 2025). Sinergi antara prinsip lean dan green 

manufacturing juga memperkuat implementasi Green Production melalui eliminasi 

pemborosan serta peningkatan efisiensi proses (Elemure et al., 2023). 

Berkaitan erat dengan konsep produksi bersih, efisiensi energi adalah komponen kritis Green 

Production yang mendapatkan perhatian luas, terutama dalam konteks manufaktur. Literatur 

menyoroti berbagai pendekatan untuk mengoptimalkan konsumsi energi dalam proses produksi 

industri. Penjadwalan manufaktur yang efisien energi (Energy-Efficient Manufacturing 

Scheduling/EES) adalah area penelitian aktif yang berupaya meminimalkan konsumsi energi 

tanpa mengorbankan kinerja produksi, didorong oleh kekhawatiran lingkungan dan ekonomi 

(Missaoui et al., 2023; Shao et al., 2023). Sistem cerdas berbasis IoT juga menunjukkan potensi 

besar dalam mengoptimalkan penggunaan energi dan sumber daya melalui pemantauan waktu 
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nyata dan analitik data, menghasilkan pengurangan konsumsi energi yang signifikan (Alex & 

Johnson, 2025). 

Secara spesifik, dalam industri farmasi, peluang untuk peningkatan kinerja energi sangat 

substansial, sebagaimana ditunjukkan oleh studi yang menganalisis potensi penghematan dari 

audit energi dan adopsi teknologi yang lebih efisien (Bruni et al., 2023; Schmidt et al., 2020). 

Lebih lanjut, penggunaan kecerdasan buatan (AI) untuk prediksi permintaan energi dapat secara 

substansial meningkatkan manajemen energi hijau, memungkinkan optimalisasi konsumsi dan 

integrasi sumber energi terbarukan (Rojek et al., 2024). Secara umum, mencapai efisiensi energi 

di manufaktur industri dipandang sebagai keharusan strategis untuk keberlanjutan dan daya 

saing (Schmitt et al., 2025). Literatur ini secara konsisten menunjukkan bahwa inovasi 

teknologi dan strategi manajemen adalah kunci untuk efisiensi energi. 

Melengkapi upaya produksi bersih dan efisiensi energi, pengurangan limbah adalah pilar 

fundamental Green Production, dengan fokus pada minimalisasi limbah yang dihasilkan di 

setiap tahap operasional. Strategi produksi bersih secara intrinsik mengintegrasikan 

pengurangan limbah sebagai tujuan utama, melalui identifikasi dan eliminasi sumber limbah di 

seluruh proses produksi (Schmidt et al., 2020). Menariknya, teknologi Industri 4.0, seperti yang 

diimplementasikan dalam manufaktur cerdas, turut berperan besar dalam mencapai 

pengurangan limbah ini. Dengan adanya optimasi sumber daya dan proses yang didukung data 

real-time, timbulan limbah dapat diminimalkan melalui manajemen yang lebih presisi dan 

efisien (Alex & Johnson, 2025). 

Lebih jauh, pendekatan Lean Manufacturing, ketika diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 

hijau (Lean Green), secara fundamental diarahkan pada penghapusan pemborosan (waste) 

dalam segala bentuknya, mulai dari overproduction hingga cacat yang secara langsung 

berkontribusi pada pengurangan limbah operasional (Elemure et al., 2023). Tinjauan literatur 

mengenai GSCM juga menegaskan bahwa manajemen limbah, termasuk upaya pengurangan, 

penggunaan kembali, dan daur ulang limbah yang dihasilkan selama produksi, merupakan 

praktik berkelanjutan yang krusial (Sahar et al., 2020). Literatur ini sepakat bahwa pengurangan 

limbah adalah hasil dari efisiensi proses dan pendekatan manajemen yang terintegrasi. 

Sebagai hasil dari semua inisiatif tersebut, Green Production terbukti memberikan dampak 

transformatif bagi keberlanjutan organisasi, terutama jika prinsip-prinsipnya benar-benar 

diinternalisasi dalam sistem produksi dan bukan sekadar strategi dokumentatif. GSCM yang 

menekankan pada praktik hijau menyeluruh dapat meningkatkan efisiensi biaya, performa 
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lingkungan, dan reputasi sosial perusahaan (Sahar et al., 2020). Dalam hal ini, pelaporan 

berbasis GRI memang berperan penting, tetapi hanya bermakna jika mencerminkan praktik 

yang dijalankan secara riil (Bais et al., 2024). 

Berbagai praktik seperti cleaner production (Schmidt et al., 2020), efisiensi energi (Missaoui 

et al., 2023; Alex & Johnson, 2025; Schmitt et al., 2025), dan pengurangan limbah, 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Green Production membutuhkan sinergi antara 

sistem teknologi, strategi manajerial, dan budaya operasional. Jika dilaksanakan secara utuh 

dan terintegrasi, Green Production menjadi bukan hanya alat kepatuhan, melainkan sumber 

keunggulan kompetitif dan landasan menuju keberlanjutan jangka panjang (Elemure et al., 

2023). Literatur ini secara konsisten menyimpulkan bahwa Green Production bukan hanya 

tentang kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, tetapi merupakan imperatif strategis untuk 

menciptakan nilai jangka panjang, meningkatkan daya saing, dan berkontribusi positif terhadap 

tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Sebagai penguatan literatur mengenai praktik Green Production, berbagai penelitian terkini 

menyoroti pentingnya faktor manusia, kolaborasi, dan pemilihan material dalam mendorong 

kinerja lingkungan yang berkelanjutan. Studi Ferrazzi et al., (2025) menegaskan bahwa praktik 

soft Lean berbasis manusia seperti komunikasi efektif, komitmen manajemen, pelatihan, dan 

budaya organisasi memegang peran krusial dalam menurunkan hambatan implementasi praktik 

hijau. Budaya kolaboratif juga menjadi elemen kunci, sebagaimana ditunjukkan dalam 

penelitian Camarinha-Matos et al., (2024) yang menekankan keterhubungan vertikal dan 

horizontal rantai pasok untuk mewujudkan manufaktur berkelanjutan dan tangguh melalui 

pemanfaatan teknologi eksponensial, digital twin, hingga blockchain. Relevansi pendekatan ini 

tercermin dalam pentingnya ekosistem kolaborasi yang mendukung efisiensi energi, 

pengurangan limbah, dan penguatan ketahanan sistem produksi. Selain itu, kajian Ugural et al., 

(2024) menunjukkan bahwa pemilihan material berbasis LCA mampu mengurangi jejak karbon 

secara signifikan, di mana kayu memiliki potensi sebagai penyerap karbon, sementara beton 

dan baja menuntut strategi logistik dan optimasi pasokan untuk menekan dampak lingkungan. 

Pendekatan analitis ini diperkuat oleh studi Ng et al., (2020), yang menggabungkan Data 

Envelopment Analysis (DEA) dan LCA untuk mengevaluasi efisiensi lingkungan berbagai 

fasilitas produksi, memberikan tolok ukur objektif sekaligus target perbaikan yang konkret. 

Dalam konteks pengelolaan proses, kerangka Sustainability-Oriented Process Analysis 

(SOPA) menawarkan integrasi LCA dan Activity-Based Costing ke dalam Business Process 
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Management guna menilai dampak lingkungan setiap aktivitas bisnis dan merancang ulang 

proses agar lebih rendah emisi (Klessascheck et al., 2025). Lebih jauh, pemanfaatan Green 

Internet of Things (G-IoT) dengan sensor cerdas menghadirkan peluang besar dalam 

pemantauan energi, kualitas udara, dan manajemen limbah secara real-time, seperti yang 

diilustrasikan melalui proyek berbasis Arduino untuk pertanian presisi dan daur ulang air. 

Seluruh temuan ini memperkuat argumen bahwa implementasi Green Production tidak hanya 

bergantung pada teknologi canggih, tetapi juga membutuhkan keterlibatan manusia, sinergi 

antar pemangku kepentingan, dan pemilihan material yang tepat. Integrasi soft practices, 

analisis siklus hidup, sistem pemantauan pintar, serta metodologi pengukuran kinerja seperti 

DEA dan SOPA membentuk fondasi yang memungkinkan perusahaan mencapai efisiensi 

energi, mengurangi emisi, dan menekan limbah secara terukur, sehingga prinsip keberlanjutan 

dapat diinternalisasi sebagai keunggulan kompetitif yang nyata (Cipi & Zanaj, 2025). 

Tabel 2. 1 Kajian Induktif 

No Nama Peneliti Judul Metode 

1 (Amin et al., 

2025) 

Industry 5.0 and Green Supply 

Chain Management Synergy for 

Sustainable Development in 

Bangladeshi RMG Industries 

Kualitatif – Interpretive 

Structural Modeling (ISM) dan 

MICMAC Analysis 

2 (Lunga & 

Pooe, 2024) 

Organisational Culture and 

Institutionalisation of Green 

Supply Chain Management 

Kualitatif – Thematic Analysis 

(dengan pendekatan 

eksploratori dan purposive 

sampling) 

3 (Sahar et al., 

2020) 

Review of Green Supply Chain 

Management in Manufacturing: A 

Case Study 

Kualitatif – Studi Pustaka dan 

Studi Kasus 

4 (Agusinta et 

al., 2022) 

Analisis Pengaruh Green 

Manufacturing, Green 

Distribution, dan Reverse 

Logistics dalam Membangun 

Green Supply Chain Management 

Kuantitatif – Regresi Linier, 

Korelasi, Analisis Jalur (Path 

Analysis) 
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No Nama Peneliti Judul Metode 

5 (Dewa Ayu 

Eka Pertiwi et 

al., 2024) 

Analisis Sustainability Reporting 

Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Standar Global Reporting 

Initiative (GRI) 2021 

Kualitatif – Content Analysis 

(dengan pendekatan skor dan 

indeks pengungkapan/SRDI) 

6 (Main et al., 

2025) 

Assessing Sustainability Reporting 

Practice in Accordance with the 

Global Reporting Initiative (G4) 

Towards Achieving SDGs Using 

Artificial Intelligence 

Kuantitatif – Content Analysis 

+ K-Means Clustering 

(Machine Learning) 

7 (Bais et al., 

2024) 

Global Reporting Initiative: 

Literature Review and Research 

Directions 
 

Kualitatif – Systematic 

Literature Review (SLR) 

8 (Shao et al., 

2023) 

Event-triggered Hybrid Energy-

aware Scheduling in 

Manufacturing Systems 

Kuantitatif – Simulasi Sistem 

(Event-Triggered Hybrid 

Scheduling dengan Model 

Dinamis) 

9 (Missaoui et 

al., 2023) 

Energy Efficient Manufacturing 

Scheduling: A Systematic 

Literature Review 

Kualitatif – Systematic 

Literature Review (SLR) 

10 (Alex & 

Johnson, 2025) 

A Framework for IoT-Enabled 

Smart Manufacturing for Energy 

and Resource Optimization 

Kuantitatif – Simulasi dan Studi 

Kasus (menggunakan 

MATLAB Simulink) 

11 (Schmitt et al., 

2025) 

Achieving Energy Efficiency in 

Industrial Manufacturing 

Kualitatif – Review Literatur 

12 (Rojek et al., 

2024) 

Green Energy Management in 

Manufacturing Based on Demand 

Prediction by Artificial 

Intelligence 

Kualitatif – Review Literatur 

Sistematis 

13 (Schmidt et al., 

2020) 

Technical Potential for Energy 

and GWP Reduction in Chemical–

Kualitatif – Studi Literatur & 

Analisis Teknis (Studi Kasus) 
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No Nama Peneliti Judul Metode 

Pharmaceutical Industry in 

Germany and EU 

14 (Bruni et al., 

2023) 

On the Energy Performance and 

Energy Saving Potential of the 

Pharmaceutical Industry: A Study 

Based on the Italian Energy Audits 

Kuantitatif – Audit Energi & 

Analisis Statistik (Energy 

Performance Indicators & 

EPIAs) 

15 (Elemure et al., 

2023) 

Integration of Lean Green and 

Sustainability in Manufacturing: A 

Review on Current State and 

Future Perspectives 

Kualitatif – Review Literatur 

Sistematis 

16 (Ferrazzi et al., 

2025) 

From People to Performance: 

Leveraging Soft Lean Practices for 

Environmental Sustainability in 

Large-Scale Production 

Kualitatif – Multi-case study, 

wawancara semi-terstruktur, 

deductive coding 

17 (Camarinha-

Matos et al., 

2024) 

Collaborative Approaches in 

Sustainable and Resilient 

Manufacturing 

Kualitatif – Systematic 

Literature Review dan sintesis 

hasil proyek riset 

18 (Ugural et al., 

2024) 

Life Cycle Assessment Analysis 

Based on Material Selection in 

Sustainable Airport Buildings 

Kuantitatif – Life Cycle 

Assessment (LCA) dengan 

perangkat lunak OpenLCA & 

database ECOinvent 

19 (Ng et al., 

2020) 

An Integrated Approach for the 

Benchmarking of Production 

Facilities’ Environmental 

Performance 
 

Kuantitatif – Kombinasi Data 

Envelopment Analysis (DEA) 

dan Life Cycle Assessment 

(LCA) 

20 (Klessascheck 

et al., 2025) 

SOPA: A Framework for 

Sustainability-Oriented Process 

Analysis and Re-Design in 

Business Process Management 
 

Kualitatif – Design Science 

Research, integrasi BPM, LCA, 

dan Activity-Based Costing 
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No Nama Peneliti Judul Metode 

21 (Cipi & Zanaj, 

2025) 

Green IoT Applications with 

Intelligent Sensors 

Kuantitatif – Studi konseptual 

dengan proyek implementasi 

Arduino (soil moisture 

monitoring) 

Berdasarkan semua penelitian diatas, dapat dikatakan bahwa meskipun GRI dan Green 

Production yang merupakan bagian dari GSCM telah banyak dibahas, masih diperlukan 

penelitian empiris yang lebih spesifik mengenai dampak langsung transparansi GRI terhadap 

efektivitas GSCM, khususnya di sektor kompleks seperti farmasi. Potensi teknologi digital dan 

AI untuk meningkatkan transparansi pelaporan keberlanjutan secara real-time dan mengatasi 

ketidakpedulian adopsi GRI di berbagai wilayah juga menjadi area riset yang menjanjikan. 

Dalam konteks Cleaner Production, masih dibutuhkan studi mendalam tentang tantangan 

implementasi Industri 4.0 dan integrasi Lean-Green, serta eksplorasi model bisnis baru dan 

dampak regulasi terhadap inovasi pengurangan emisi. 

Selain itu, efisiensi energi dalam manufaktur masih memerlukan studi kasus implementasi 

skala penuh, terutama pada ROI jangka panjang dan peran kebijakan insentif. Strategi 

pengurangan limbah seperti ekonomi sirkular juga memerlukan pendekatan praktis dan studi 

kasus di sektor limbah khusus seperti farmasi. Diperlukan metodologi terstandardisasi untuk 

mengukur dampak sosial Green Production serta penilaian manfaat ekonomi tidak langsung 

seperti peningkatan reputasi dan daya tarik investor ESG. 

2.2 Kajian Deduktif 

2.2.1 Green Supply Chain Management 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah pendekatan dalam manajemen Rantai pasok 

yang berorientasi pada keberlanjutan, dengan tujuan utama mengurangi dampak negative 

terhadap lingkungan sambil tetap mempertahankan efisiensi operasional dan daya saing 

Perusahaan (Jumady et al., 2020). GSCM merupakan strategi yang menggabungkan prinsip 

lingkungan dalam rantai pasok untuk mengurangi dampak ekosistem sekaligus menjaga 

efesiensi operasional dengan memperhatikan berbagai aspek seperti produksi bersih yang 

didalamnya mencakup seperti penggunaan energi, emisi karbon, dan limbah industri (Ridhah 

et al., 2023). 
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2.2.2 Green Production (GP) 

GSCM merupakan sebuah inovasi untuk menjaga kelestarian lingkungan yang di integrasikan 

ke dalam manajemen rantai pasok (Virupakshappa et al., 2022). GSCM terdiri dari berbagai 

praktik/aspek utama salah satu contohnya adalah Green Production (GP) yang dipahami 

sebagai proses produksi yang secara sadar mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan 

dengan cara mengurangi penggunaan energi, meminimalkan emisi, serta memanfaatkan bahan 

baku yang ramah lingkungan (Bolaji et al., n.d.). Sejalan dengan itu, GP juga dipahami sebagai 

sistem produksi berbasis teknologi ramah lingkungan yang mampu mengurangi limbah, emisi, 

dan konsumsi sumber daya melalui efisiensi proses. (Mupfiga et al., 2024) 

Konsep GP dalam konteks manajemen rantai pasok hijau telah menjadi elemen kunci dalam 

upaya perusahaan untuk mencapai keberlanjutan operasional. Menurut Asif et al. (2020), Green 

Production diidentifikasi melalui praktik green manufacturing, yaitu penerapan proses 

produksi yang bersih, efisien energi, rendah emisi, serta minim limbah dan penggunaan bahan 

baku. Fokus utamanya adalah pada pemanfaatan teknologi produksi yang inovatif dan ramah 

lingkungan untuk menurunkan jejak karbon dan meningkatkan efisiensi sumber daya. Dalam 

kerangka ini, Asif et al. (2020) menyoroti empat aspek penting yang menjadi indikator Green 

Production, yaitu: produksi bersih, efisiensi energi, pengelolaan limbah melalui daur ulang, 

serta penggunaan material berkelanjutan. Menariknya, praktik-praktik ini sangat ditekankan 

untuk diadopsi melalui pendekatan kolaboratif antar pemangku kepentingan, khususnya di 

negara-negara berkembang yang menghadapi tantangan struktural dan sumber daya (Asif et al., 

2020).  

GP sebagai strategi produksi yang tidak hanya bertujuan untuk mengurangi limbah dan 

emisi, tetapi juga mengintegrasikan prinsip lean and green, yaitu mengganti proses produksi 

konvensional yang boros dengan pendekatan yang lebih hemat sumber daya dan minim polusi. 

Konsep ini diperkuat dengan praktik eco-design dan investment recovery, yang bertujuan 

menciptakan siklus produksi tertutup dan mendukung keberlanjutan rantai pasok karbon netral 

(carbon-neutral supply chain). GP mencakup pengurangan limbah, efisiensi energi, dan 

penggunaan teknologi bersih dalam proses manufaktur. Ini mencakup seperti menggunakan 

energi terbarukan dalam produksi (Naz et al., 2024). 

Berdasarkan berbagai perspektif dari literatur yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa 

(GP) merupakan komponen strategis dalam praktik Green Supply Chain Management (GSCM) 

yang berperan penting dalam mendukung keberlanjutan operasional dan lingkungan. GP tidak 
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hanya dipahami sebagai upaya pengurangan limbah dan emisi, tetapi juga sebagai sistem 

produksi yang mengintegrasikan efisiensi energi, pemanfaatan teknologi bersih, dan pemilihan 

bahan baku yang ramah lingkungan. Dalam konteks evaluasi implementasi GP, empat indikator 

utama dapat dijadikan acuan, yaitu: 

(1) Green Production/Cleaner Production/Carbon Efficiency/Low Emission : Mengadopsi 

praktik produksi yang lebih bersih dan efisien dalam penggunaan karbon serta rendah 

emisi. 

(2) Energy Efficiency : Meningkatkan efisiensi energi dalam proses produksi untuk 

mengurangi konsumsi energi dan emisi. 

(3) Waste Reduction : Mengurangi limbah yang dihasilkan selama proses produksi melalui 

berbagai strategi pengelolaan limbah. 

(4) Sustainable Materials & Resource Conservation : Menggunakan material berkelanjutan 

dan menerapkan konservasi sumber daya dalam proses produksi. 

Indikator-indikator tersebut akan dijadikan acuan untuk menilai tingkat penerapan prinsip 

produksi hijau oleh perusahaan, yang secara langsung berkontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan. Selain itu, penerapan indikator ini juga memberikan dampak tidak langsung 

terhadap aspek ekonomi dan sosial, sebagaimana tercermin dalam isi laporan keberlanjutan 

perusahaan. 

2.2.3 Sustainabality Report (SR) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akhda & Rianindita, (2024),  laporan 

keberlanjutan atau Sustainability Report (SR) merupakan instrumen penting bagi perusahaan 

untuk menunjukkan akuntabilitas tidak hanya pada aspek ekonomi, tetapi juga dimensi sosial 

dan lingkungan. Dengan kata lain,  SR dapat didefinisikan sebagai laporan non-keuangan yang 

memuat kinerja perusahaan terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Laporan ini 

menjadi media komunikasi antara perusahaan dengan pemangku kepentingan guna 

menunjukkan komitmen pada pembangunan berkelanjutan sekaligus sarana mengurangi 

kesenjangan informasi yang memengaruhi keputusan investasi. Penelitian Christie & Ekadjaja, 

(2020) turut mempertegas bahwa laporan keberlanjutan mencakup tiga dimensi utama sesuai 

standar GRI, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan, dengan temuan bahwa aspek sosial dan 

lingkungan terbukti berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, sedangkan 

aspek ekonomi tidak selalu memberikan dampak langsung. 
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Di sisi lain, (Satwika, 2023) menekankan bahwa kualitas laporan keberlanjutan menjadi 

faktor penting yang menentukan manfaatnya. Laporan yang disusun secara transparan dan 

sesuai standar, seperti GRI Standards, dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui 

pengurangan kesenjangan informasi antara manajemen dan investor. Semakin tinggi kualitas 

laporan, semakin besar pula tingkat kepercayaan pemangku kepentingan serta peluang 

investasi. Namun, penyusunan laporan ini juga membutuhkan biaya dan sumber daya manusia 

yang kompeten, sehingga kualitasnya dapat berbeda antar perusahaan. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa laporan keberlanjutan tidak hanya berfungsi sebagai dokumen formal, tetapi 

juga sebagai strategi perusahaan dalam membangun legitimasi, memperkuat hubungan dengan 

pemangku kepentingan, serta memperoleh keunggulan kompetitif di pasar. 

2.2.4 Global Report Initiative (GRI) 

Global Reporting Initiative (GRI) adalah standar internasional yang digunakan perusahaan 

untuk mengungkapkan informasi terkait kinerja keberlanjutan mereka. GRI bertujuan untuk 

meningkatkan transparansi dalam pelaporan keberlanjutan, khususnya terkait dampak 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dari operasi perusahaan. Standar ini membantu perusahaan 

dalam menyusun laporan yang memungkinkan pemangku kepentingan menilai komitmen 

mereka terhadap keberlanjutan (Machado et al., 2023). GRI menyediakan kerangka kerja 

standar dalam pelaporan keberlanjutan yang digunakan oleh berbagai perusahaan di dunia, 

termasuk di kawasan Asia Tenggara. GRI membantu organisasi dalam mengidentifikasi, 

mengukur, dan menungkapkan dampak perusahaan terhadap keberlanjutan global.  

Selain itu, penerapan GRI memungkinkan perusahaan untuk lebih akuntabel dalam 

mengelola dampak operasional mereka terhadap lingkungan dan masyarakat. Dengan adanya 

standar ini, perusahaan dapat menyusun laporan keberlanjutan yang lebih sistematis dan dapat 

dibandingkan antarindustri, sehingga meningkatkan transparansi bagi investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. Tidak hanya itu, GRI juga berperan dalam membantu perusahaan 

memenuhi regulasi keberlanjutan yang semakin ketat serta mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs). Namun, meskipun GRI telah banyak diadopsi, masih terdapat 

tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya indikator spesifik untuk sektor tertentu 

dan masih adanya praktik pelaporan yang bersifat selektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

lebih lanjut untuk memastikan bahwa standar GRI diterapkan secara optimal guna 

mencerminkan komitmen nyata perusahaan terhadap keberlanjutan (Wiraputra, 2024). 
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2.2.4.1 Standar Global Report Initiative (GRI) 

GRI adalah standar global yang diakui dalam pelaporan keberlanjutan, mengukur dampak 

sosial, ekonomi, dan lingkungan organisasi dengan pendekatan materialitas dan stakeholder 

engagement. GRI juga dapat membantu organisasi memahami tantangan serta peluang 

keberlanjutan, meningkatkan transparansi, dan menciptakan nilai jangka panjang melalui 

strategi otomatis dan ramah lingkungan (Setyaningsih et al., 2024). 

Kemudian menurut Petrescu et al., (2020), penerapan pelaporan keberlanjutan berdasarkan 

GRI mendorong terbentuknya hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan 

termasuk investor, pelanggan, dan regulator yang pada akhirnya memperkuat kinerja dan 

profitabilitas perusahaan (Petrescu et al., 2020). Selain itu, sektor jasa keuangan dan kesehatan 

di Indonesia menemukan bahwa pelaksanaan GRI mendorong peningkatan efisiensi 

operasional dan risiko, sekaligus menuntut pelatihan dan kolaborasi antar pihak terkait. Namun, 

penelitian (Setyaningsih et al., 2024) juga mengungkap bahwa meskipun GRI seharusnya 

meningkatkan transparansi, implementasinya seringkali tidak memenuhi harapan karena 

standar yang rumit dan kurangnya pemahaman pada tingkat UMKM serta tantangan 

kontekstual. Kritik lain datang dari studi Roszkowska-Menkes et al., (2024) yang menunjukkan 

bahwa GRI tidak mampu mencegah praktik pelaporan selektif (cherry-picking) dan 

inkonsistensi dalam pelaku usaha besar (Roszkowska-Menkes et al., 2024). 

Bedasarkan dari buku GRI, (2023) yang berisi tentang  Standar GRI memungkinkan suatu 

organisasi mengungkapkan secara publik dampak dari kegiatannya yang paling signifikan 

terhadap ekonomi, lingkungan, dan masyarakat, termasuk dampak terhadap hak asasi manusia 

serta cara organisasi mengelola dampak tersebut. Dengan demikian, standar ini meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas organisasi dalam mengkomunikasikan tanggung jawab 

keberlanjutan mereka. Selain itu, standar GRI berisi pengungkapan yang memungkinkan 

organisasi untuk melaporkan informasi tentang dampaknya secara konsisten dan kredibel. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan komparabilitas global, tetapi juga memastikan kualitas informasi 

yang dilaporkan, sehingga mendukung pemangku kepentingan dalam membuat penilaian yang 

lebih akurat serta pengambilan keputusan yang lebih baik terkait dampak dan kontribusi 

organisasi terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, standar GRI disusun sebagai sistem standar yang saling berkaitan, yang terdiri 

dari Standar Universal GRI, Standar Sektor GRI, dan Standar Topik GRI. Standar Universal 

digunakan oleh semua organisasi saat menyusun laporan yang sesuai dengan GRI, sedangkan 
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Standar Sektor diterapkan berdasarkan sektor industri tempat organisasi beroperasi. Sementara 

itu, Standar Topik digunakan untuk melaporkan informasi terkait daftar topik material yang 

telah ditentukan oleh organisasi. Lebih lanjut, terdapat GRI 1, GRI 2, dan GRI 3. Lebih lanjut, 

standar GRI disusun sebagai sistem standar yang saling berkaitan, yang terdiri dari 3 kategori 

utama, yaitu: 

1. GRI Universal Standard, digunakan oleh semua organisasi saat menyusun laporan yang 

sesuai dengan GRI, standar ini terdiri dari: 

• GRI 1 (Landasan 2021) : Principles for Reporting menyediakan prinsip dasar pelaporan 

keberlanjutan, seperti transparansi, materialitas, keterlibatan pemangku kepentingan, 

dan akuntabilitas. Prinsip ini menjadi fondasi yang harus diikuti agar laporan memiliki 

kualitas dan integritas.  

• GRI 2 (Pengungkapan Umum 2021) : General Disclosures mencakup pengungkapan 

umum organisasi, seperti profil perusahaan, struktur kepemilikan, kebijakan tata kelola, 

nilai-nilai organisasi, praktik keterlibatan pemangku kepentingan, dan strategi 

keberlanjutan.  

• GRI 3 (Topik Material 2021) : Material Topics memberikan panduan bertahap untuk 

mengidentifikasi, menentukan, dan mengelola topik material, serta bagaimana 

organisasi mengungkapkan informasi terkait topik tersebut dalam laporan.  

2. GRI Topic-Specific Standards, memberikan panduan mengenai topik material yang paling 

relevan bagi industri tertentu, sehingga membantu organisasi dalam menentukan aspek yang 

harus diungkapkan. Pelaporan dampak berdasarkan tiga kategori utama, yaitu: 

• Seri 200 (Ekonomi): Dampak ekonomi organisasi terhadap pemangku kepentingan dan 

sistem ekonomi secara luas. 

• Seri 300 (Lingkungan): Dampak organisasi terhadap ekosistem, sumber daya alam, 

polusi, dan emisi gas rumah kaca. 

• Seri 400 (Sosial): Pengaruh organisasi terhadap masyarakat, hak asasi manusia, dan 

tenaga kerja. 

3. GRI Sector Standards, Standar ini disusun secara khusus untuk sektor-sektor industri yang 

menghadapi tantangan keberlanjutan yang bersifat spesifik dan kompleks. Beberapa sektor 

yang telah memiliki standar tersendiri antara lain adalah industri energi dan minyak, 

pertambangan dan logam, sektor perbankan dan keuangan, serta bidang pertanian dan 

pangan. Tujuan dari standar sektoral ini adalah untuk membantu organisasi di masing-
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masing sektor dalam menyusun laporan keberlanjutan yang selaras dengan karakteristik, 

kebutuhan, serta isu-isu keberlanjutan yang relevan dengan industri mereka. Dengan adanya 

sistem standar ini, GRI memungkinkan organisasi untuk melaporkan informasi 

keberlanjutan mereka secara lebih sistematis, relevan, dan dapat dibandingkan di tingkat 

global.  

 

Gambar 2. 1 Standar GRI (GRI, 2023) 

Gambar 2.1 tersebut menjelaskan struktur Standar Global Reporting Initiative (GRI) yang 

terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu Standar Universal, Standar Sektor, dan Standar 

Topik. Standar Universal mencakup tiga bagian utama, yaitu GRI 1, yang berisi persyaratan 

dan prinsip-prinsip dalam penggunaan standar GRI, GRI 2, yang berisi pengungkapan terkait 

organisasi pelapor, serta GRI 3, yang memberikan panduan dalam menentukan dan mengelola 

topik material organisasi. Standar Sektor digunakan oleh organisasi sesuai dengan sektor 

industri tempat mereka beroperasi, seperti yang terlihat pada beberapa contoh standar sektor 

dalam gambar, seperti GRI 11, GRI 12, GRI 13, dan seterusnya. Standar ini membantu 

organisasi dalam mengidentifikasi isu-isu keberlanjutan yang relevan dengan sektor 

industrinya. Sementara itu, Standar Topik mencakup berbagai kategori spesifik yang 

memungkinkan organisasi melaporkan informasi terkait dampak mereka pada aspek tertentu, 

seperti kesehatan dan keselamatan kerja (GRI 403), air dan limbah (GRI 303), serta emisi (GRI 

305). Dengan struktur ini, GRI memberikan kerangka kerja pelaporan yang komprehensif, 

memungkinkan organisasi untuk menyusun laporan keberlanjutan yang sistematis, relevan, dan 

dapat dibandingkan secara global. Namun, untuk dapat menerapkan standar ini secara efektif, 

diperlukan pemahaman yang komprehensif serta dukungan sumber daya yang memadai, agar 
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laporan yang dihasilkan mampu merepresentasikan kinerja keberlanjutan organisasi secara 

tepat dan objektif. 

2.2.5 Nvivo 

Untuk menunjang proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

perangkat lunak NVivo, yakni sebuah aplikasi analisis data non-numerik yang dirancang untuk 

memfasilitasi pengelolaan dan eksplorasi informasi berbasis teks, dokumen, maupun visual. 

NVivo digunakan karena kemampuannya dalam mengorganisasi data secara sistematis, 

memungkinkan peneliti melakukan proses coding, mengidentifikasi tema dan subtema, serta 

menemukan pola atau hubungan antar konsep dari data yang dikumpulkan. 

Dalam praktiknya, seluruh data hasil studi dokumentasi berupa laporan keberlanjutan 

perusahaan dimasukkan ke dalam NVivo dan kemudian dikode berdasarkan kerangka indikator 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses coding ini dilakukan untuk menyortir kutipan atau 

narasi berdasarkan kategori seperti low emission, energy efficiency, waste management, dan 

sustainable material use. Pemanfaatan NVivo dalam penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan akurasi, transparansi, dan konsistensi dalam analisis data kualitatif. Selain itu, 

NVivo juga membantu peneliti dalam menyajikan hasil temuan secara lebih terstruktur, 

komprehensif, dan kredibel, sehingga mendukung validitas dari interpretasi data yang disusun 

dalam pembahasan penelitian. 

2.2.6 Scoring 

Penelitian ini menggunakan metode scoring sebagai pendekatan kuantifikasi untuk menilai 

kualitas pengungkapan dan tingkat implementasi praktik GSCM, khususnya pada aspek Green 

Production dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Pendekatan ini dikembangkan dari 

sejumlah penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Anggraeni & Djakman, 2018; 

Kurniawati & Hafni Diska Arliena, 2022), serta mengadopsi prinsip evaluasi dari model 

(Council, 2017). Metode ini memungkinkan evaluasi dilakukan secara terstruktur dan objektif, 

serta dapat dibandingkan antar perusahaan atau antar tahun. 

Penilaian dibagi ke dalam dua dimensi utama, yaitu: 

1. Penilaian Kualitas Pengungkapan (Disclosure) 

Penilaian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana informasi terkait indikator Green 

Production disampaikan secara eksplisit dalam laporan keberlanjutan perusahaan. 

Penilaian ini tidak hanya melihat keberadaan informasi, tetapi juga kedalaman dan bentuk 

penyajiannya, baik secara naratif maupun kuantitatif. 
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• Nilai 0: Tidak terdapat pengungkapan sama sekali terkait indikator. 

• Nilai 1: Informasi disampaikan secara simbolis atau pernyataan singkat tanpa 

penjelasan tambahan.  

• Nilai 2: Informasi disampaikan secara kualitatif, disertai uraian naratif yang 

menjelaskan konteks indikator. 

• Nilai 3: Informasi disampaikan lengkap secara kualitatif dan didukung data kuantitatif 

(grafik, persentase, tabel, target). 

2. Penilaian Substansi atau Implementasi 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur tingkat implementasi nyata dari praktik Green 

Production yang diungkapkan dalam laporan. Fokus penilaiannya adalah pada kedalaman 

penerapan, keterlibatan stakeholder, dukungan sistem manajemen, dan keterkaitan dengan 

strategi perusahaan. 

• Nilai 0: Tidak terdapat pengungkapan sama sekali terkait indikator. 

• Nilai 1: Memberikan pernyataan simbolis atau komitmen yang tidak disertai dengan 

bukti nyata atau konkret. 

• Nilai 2: Memberikan pernyataan implementasi yang masih terbatas, belum terstruktur 

dan tersistematis, serta dengan keterlibatan stakeholder yang terbatas. 

• Nilai 3: Memberikan pernyataan bagian strategi inti perusahaan, tersistematisasi dan 

tersturktur (ada budget, pelatihan ,keterlibatan stakeholder, pengukuran dan audit 

kinerja rutin, menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan(CI)), Selaras dengan 

regulasi dan standard (ISO, permen dsb). 

Untuk menjaga objektivitas, Skor akhir kemudian dihitung menggunakan rumus: 

QIi =
SQIi

SQMAX
 

Keterangan : 

QIi : Kualitas pengungkapan indikator perusahaan (i) 

SQIi : Skor pengungkapan indikator perusahaan (i) 

SQMAX : Skor maksimal kualitas indikator perusahaan. 

2.2.7 Fishbone Diagram 

Berdasarkan penelitian Holifahtus Sakdiyah et al., (2022), Fishbone Diagram atau disebut juga 

Ishikawa Diagram adalah alat analisis untuk menemukan akar penyebab masalah melalui 

pemetaan hubungan sebab-akibat. Diagram ini berbentuk seperti tulang ikan, di mana kepala 
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ikan menunjukkan masalah utama, sedangkan tulang-tulangnya mewakili kategori penyebab. 

Dalam penggunaannya, Fishbone Diagram memiliki beberapa kategori 6M (Man, Machine, 

Material, Method, Measurement, Environment). Berikut merupakan penjelasan dari semua 

kategori : 

- Man (Manusia/SDM) 

Mengacu pada faktor yang berasal dari manusia, seperti kemampuan, keterampilan, 

motivasi, kedisiplinan, pengalaman, atau komunikasi. Masalah bisa muncul akibat 

kurangnya pelatihan, kesalahan manusia (human error), atau kurangnya kepemimpinan. 

- Machine (Mesin/Peralatan) 

Berkaitan dengan mesin, alat, atau teknologi yang digunakan. Faktor penyebab masalah 

dapat berupa mesin rusak, kurang perawatan, desain alat yang tidak sesuai, atau 

keterbatasan teknologi. 

- Material (Bahan Baku/Informasi) 

Menyangkut kualitas dan ketersediaan material yang dipakai dalam proses. Contohnya 

bahan baku tidak sesuai spesifikasi, keterlambatan pasokan, kualitas rendah, atau 

informasi/data yang tidak akurat. 

- Method (Metode/Proses) 

Terkait dengan prosedur, cara kerja, atau sistem yang digunakan. Masalah bisa timbul 

karena prosedur tidak standar, metode tidak efisien, atau tidak ada SOP yang jelas. 

- Measurement (Pengukuran) 

Berhubungan dengan sistem pengukuran, indikator, atau data hasil evaluasi. Permasalahan 

bisa terjadi jika alat ukur tidak akurat, metode pengumpulan data tidak tepat, atau standar 

evaluasi tidak konsisten. 

- Environment (Lingkungan) 

Menyangkut kondisi eksternal maupun internal yang memengaruhi proses, seperti suhu, 

kelembaban, kebisingan, tata ruang, bahkan budaya organisasi atau regulasi eksternal. 

Lingkungan yang tidak kondusif dapat memperbesar kemungkinan terjadinya masalah. 

 

2.2.8 Improvement 

Dalam penelitian ini, tindakan improvement atau perbaikan diberikan kepada indikator Green 

Production yang memperoleh skor 1 atau 2. Skor 1 menunjukkan bahwa pengungkapan atau 

implementasi masih bersifat simbolis, yaitu hanya berupa komitmen umum tanpa penjelasan 
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yang mendalam atau bukti nyata. Sedangkan skor 2 mengindikasikan bahwa perusahaan telah 

melakukan implementasi, namun masih dalam lingkup terbatas, belum terdokumentasi secara 

sistematis, dan belum melibatkan seluruh elemen penting seperti stakeholder atau sistem 

pengukuran yang konsisten. Untuk itu, rekomendasi perbaikan disusun berdasarkan prinsip best 

practice dari kerangka (Council, 2017), serta pendekatan evaluatif yang telah digunakan dalam 

studi sebelumnya (Anggraeni & Djakman, 2018; Kurniawati & Hafni Diska Arliena, 2022). 

Menurut (Council, 2017), best practice didefinisikan sebagai praktik operasional yang 

current (tidak usang dan relevan dengan kondisi terkini), structured (memiliki tujuan, ruang 

lingkup, proses, dan prosedur yang jelas), proven (telah diterapkan secara nyata dan terbukti 

berdampak positif pada metrik kinerja organisasi), serta repeatable (efektif dan dapat 

diterapkan ulang di berbagai sektor industri). Berpedoman pada prinsip tersebut, indikator 

dengan skor 1 dapat ditingkatkan dengan menyusun uraian naratif yang lebih komprehensif, 

menambahkan tujuan dan indikator awal pelaksanaan, serta menyusun dokumen pendukung 

seperti kebijakan, SOP, atau program inisiasi. Sedangkan pada indikator dengan skor 2, 

improvement diarahkan pada penyusunan program strategis yang lebih lengkap, misalnya 

melalui pelibatan pemangku kepentingan, alokasi anggaran, pelatihan internal, audit kinerja 

lingkungan, penggunaan teknologi pendukung, serta penyesuaian dengan standar eksternal 

seperti ISO 14001, ISO 50001, atau GRI 3. 

Sebagaimana ditegaskan dalam penelitian Kurniawati & Hafni Diska Arliena, (2022), setiap 

indikator yang telah diungkapkan perlu diperkuat dengan bukti pelaksanaan nyata dan kerangka 

kerja yang terstruktur agar tidak bersifat simbolik. Sementara Anggraeni & Djakman, (2018) 

juga menekankan pentingnya keberadaan indikator kuantitatif dan keterkaitan pengungkapan 

dengan strategi keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, pendekatan improvement dalam 

penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan skor penilaian, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mendorong organisasi menuju praktik GSCM yang lebih substansial, strategis, 

dan berdampak jangka panjang terhadap keberlanjutan operasional. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dilakukan kali ini adalah Sustainability Report (SR) PT. BIO FARMA 

dengan menggunakan analisis content yang berfokus pada pelaporan praktik GSCM 
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berdasarkan standar GRI. PT Bio Farma adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi 

vaksin, antisera, dan produk biologi. Didirikan pada tahun 1890, Bio Farma merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang telah berpengalaman lebih dari 130 tahun dalam industri 

kesehatan. Perusahaan ini memiliki visi untuk menjadi penyedia layanan kesehatan berdaya 

saing global yang berkelanjutan dan misi untuk mengembangkan produk serta layanan 

kesehatan yang inovatif dan berkualitas tinggi. Beberapa contoh produk yang dihasilkan oleh 

PT Bio Farma meliputi vaksin BCG untuk pencegahan tuberkulosis, vaksin Bio-PCV untuk 

pencegahan pneumonia, serta vaksin DTP-HB-Hib yang melindungi dari difteri, tetanus, 

pertusis, hepatitis B, dan infeksi Haemophilus influenzae tipe b. Selain itu, perusahaan ini juga 

memproduksi antisera seperti Diphtheria Antitoxin (DAT) dan menyediakan kit diagnostik 

untuk deteksi virus SARS-CoV-2 dan HPV (https://www.biofarma.co.id). 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah Content Analysis menggunakan 

Software Nvivo 15 untuk mempermudah peneliti menemukan indikator pengungkapan Green 

Production yang terdapat pada laporan keberlanjutan PT Bio Farma tahun 2023 dan studi 

pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal dan artikel ataupun buku untuk 

memperluas data-data sebagai framework analisis serta metode yang digunakan. 

3.3 Sumber Data 

Data yang akan digunakan pada peneltian kali ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keberlanjutan PT Bio Farma tahun 2023 dan berbagai referensi sebagai informasi 

tambahan yang terkait pada peneltian yang ingin diteliti. 

3.4 Alur Penelitian 

Pada gambar 3. 1 merupakan alur penelitian yang akan dilakukan. 

https://www.biofarma.co.id/
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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Berdasarkan gambar 3. 1, maka dapat dijelaskan bahwa penelitian ini dimulai dari : 

1. Mulai 

Tahapan awal dari proses penelitian ini dimulai dengan menetapkan objek studi yang dipilih 

pada penelitian ini diarahkan pada laporan keberlanjutan PT Bio Farma tahun 2023. Tujuan 

pemilihan ini adalah untuk mengkaji isi laporan secara menyeluruh agar dapat ditemukan 

pokok-pokok permasalahan yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut. 

2. Identfikasi Masalah 

Pada tahapan ini, peneliti menentukan isu utama yang menjadi fokus studi, yaitu mengenai 

bagaimana bentuk penerapan Green Production (GP) dalam operasional PT Bio Farma, 

berdasarkan pengungkapan dalam laporan keberlanjutan perusahaan tersebut. 

3. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Setelah permasalahan teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah menyusun rumusan 

masalah yang lebih spesifik dan terfokus. Bersamaan dengan itu, ditentukan pula tujuan 

penelitian agar arah analisis dapat berjalan secara sistematis sesuai dengan sasaran Green 

Production. 

4. Studi Literatur & Analisis Content 

Penelitian dilengkapi dengan tinjauan pustaka guna memperkuat pemahaman terhadap teori 

dan konsep Green Production. Di samping itu, dilakukan juga analisis isi (content analysis) 

terhadap laporan keberlanjutan untuk melihat bagaimana perusahaan mengimplementasikan 

prinsip GP dalam praktik nyata. 

5. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data menggunakan SR PT. BIO FARMA menggunakan software Nvivo 

15 mengacu pada kerangka kerja dari (Asif et al., 2020; Naz et al., 2024) yang menekankan 

beberapa aspek penting dalam Green Production (GP). Fokus data yang dikaji mencakup 

indikator-indikator sebagai berikut: 

Gambar 3. 2 Indikator Green Production (Asif et al., 2020; Naz et al., 2024) 

Practices Indikator 

Green 

Production 

1 
Green Production/Cleaner Production/ Carbon  Efficiency/Low 

Emmision 

2 Energy Efficiency  

3 Waste Reduction  

4 Sustainable Materials & Resource Conservation 
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6. Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data memiliki beberapa tahap, yaitu : 

1) Menganalisis laporan keberlanjutan PT. Bio Farma tahun 2023, mencari 

pengungkapan berdasarkan dengan framework Green Production kemudian 

mengolompokkan kutipan menggunakan software Nvivo 15. 

2) Hasil kutipan yang telah dikelompokkan dari software Nvivo 15 kemudian diekspor 

ke Excel, dan dipadukan dengan standar GRI serta BP SCOR 14, disertai dengan 

scoring disclosure dan scoring subtansi yang nantinya akan disesuaikan dengan 

pengungkapan. 

3) Pada tahap scoring dilakukan pada dua aspek utama: tingkat pengungkapan atau 

disclosure (berdasarkan GRI) dan tingkat implementasi atau substansi (mengacu 

pada BP SCOR 14). 

4) Melakukan Gap Analysis menggunakan Diagram Radar untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara praktik dan keterbatasan pengungkapan dalam area Green 

Production. 

7. Validasi Scoring dan Improvement 

Pada Proses validasi dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama para ahli 

di bidang Green Production. Tujuannya adalah untuk menilai kualitas hasil pengkodean dan 

akurasi penilaian (scoring). 

8. Analisis dan pembahasan 

Tahapan ini berisi analisis mendalam terhadap data yang telah divalidasi sebelumnya. 

Pembahasan difokuskan pada penilaian implementasi praktik GP yang tercermin dalam 

laporan keberlanjutan PT Bio Farma, berdasarkan hasil analisis isi yang dilakukan sesuai 

dengan indikator yang telah ditentukan. Kemudian untuk memberikan tindakan lebih lanjut, 

berdasarkan hasil pengolahan data, maka analisis menggunakan metode Root Cause 

Analysis (RCA) atau Fishbone Diagram berdasarkan 5 Why’s untuk mengidentifikasi akar 

penyebab masalah yang terjadi pada perusahaan. 

9. Improvement 

Improvement dilakukan untuk menindak lanjuti faktor-faktor penyebab terjadinya masalah 

utama. Kemudian improvement dilakukan berdasarkan Best Practice (BP) SCOR 14 sesuai 

dengan kebutuhan dari penyebab masalah-masalah yang terjadi agar pelaksanaan praktik 

Green Production sesuai dengan panduan yang berlaku. 
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10. Kesimpulan dan saran 

Hasil analisis dirangkum dalam kesimpulan utama penelitian, yang diikuti oleh saran-saran 

strategis untuk mendorong perusahaan dalam meningkatkan kinerja Green Production di 

masa mendatang sebagai bagian integral dari pelaksanaan Green Supply Chain Management 

(GSCM). 

11. Selesai 

Tahap akhir dari penelitian ini menyimpulkan keseluruhan proses yang telah dilakukan dan 

menyediakan dasar acuan bagi penelitian lanjutan, khususnya dalam evaluasi penerapan 

Green Production pada laporan keberlanjutan PT Bio Farma. 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Pengumupulan Data 

4.1.1 Deskripsi Perusahaan 

PT Bio Farma (Persero) adalah institusi lifescience nasional dengan sejarah lebih dari 130 tahun 

yang telah bertransformasi menjadi pemain global di sektor vaksin dan farmasi. Sebagai 

perusahaan BUMN dan Holding BUMN Farmasi, Bio Farma memimpin transformasi industri 

kesehatan nasional melalui pendekatan Life Science yang menyeluruh, mencakup penyediaan 

layanan kesehatan holistik dan terintegrasi. Pasca pandemi COVID-19 berubah menjadi 

endemi, perusahaan mengambil peran berkelanjutan dalam mendukung program pemerintah 

menjaga kualitas kesehatan masyarakat melalui inovasi produk, peningkatan kompetensi, serta 

integrasi sistem produksi, layanan, dan distribusi berbasis teknologi informasi mutakhir. Bio 

Farma menjunjung prinsip Availability, Accessibility, dan Affordability dalam setiap layanan, 

serta terus berkomitmen pada transformasi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

kualitas produk, dan kepuasan pelanggan. Dengan visi kelas dunia dan misi untuk 

meningkatkan kualitas hidup, perusahaan ini tidak hanya mendukung program imunisasi 

nasional dan kedaulatan industri kesehatan Indonesia, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG 3) dan memperkuat posisi Indonesia sebagai Center 

of Excellence dalam pengembangan vaksin dan produk bioteknologi di antara negara-negara 

anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). 

Penelitian ini memanfaatkan laporan keberlanjutan (sustainability report) PT  Bio Farma 

tahun 2023 yang secara resmi dipublikasikan dan tersedia melalui situs web perusahaan sebagai 

sumber data sekunder. Laporan tersebut menjadi dasar dalam mengidentifikasi serta 

mengevaluasi praktik Green Production yang dijalankan oleh perusahaan. Data dikumpulkan 

melalui metode studi dokumen, dengan menelaah informasi yang relevan terhadap dimensi 

green logistics. Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak NVivo, yang 

membantu dalam hal kategorisasi, pengkodean, dan penarikan kutipan data. Dengan 

menjadikan laporan keberlanjutan sebagai acuan utama, penelitian ini bertujuan untuk menilai 

sejauh mana tingkat pengungkapan (disclosure) dan penerapan substansi (implementasi) dari 

setiap praktik Green Production yang disampaikan perusahaan secara sistematis. 
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Gambar 4. 1 Cover Sustainable Report PT Bio Farma 

4.1.2 Lokasi Perusahaan 

Berikut merupakan lokasi kantor PT Bio Farma yang berada di Jl. Pasteur No.28, Pasteur, Kec. 

Sukajadi, Kota Bandung, Jawa Barat 40161. 

 

Gambar 4. 2 Lokasi Kantor PT Bio Farma 

4.1.3 Hasil Produk 

PT Bio Farma merupakan perusahaan lifescience nasional yang memproduksi berbagai jenis 

vaksin dan produk biologi untuk mendukung program kesehatan masyarakat, baik di dalam 
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negeri maupun luar negeri. Produk yang dihasilkan mencakup vaksin Pentabio (DTP-HB-Hib), 

vaksin campak, Hepatitis B, DTP (whole cell), TT (Tetanus Toxoid), serta vaksin polio oral 

seperti bOPV dan nOPV2. Selain itu, Bio Farma juga mengembangkan produk inovatif seperti 

IndoVac, yaitu vaksin COVID-19 berbasis protein rekombinan. Produk-produk tersebut 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan imunisasi nasional, mendukung program eradikasi 

penyakit, serta memperkuat sistem ketahanan kesehatan global melalui ekspor ke lebih dari 130 

negara. 

 

Gambar 4. 3 Produk PT Bio Farma 

4.2 Pengolahan Data 

4.2.1 Pengungkapan Sustainabity Report mengunnakan Nvivo 15 

Penelitian ini berfokus pada pengungkapan praktik Green Production sebagai bagian dari 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. Praktik ini mencakup sejumlah elemen 

penting seperti produksi bersih (cleaner production), efisiensi karbon (carbon efficiency), emisi 

rendah (low emission), efisiensi energi (energy efficiency), pengurangan limbah (waste 

reduction), serta konservasi sumber daya dan penggunaan bahan baku berkelanjutan 

(sustainable materials and resource conservation). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menilai sejauh mana transparansi pengungkapan praktik Green Production dicantumkan dalam 

laporan keberlanjutan PT Bio Farma tahun 2023. Analisis data dilakukan menggunakan 

pendekatan analisis isi (content analysis) yang dibantu oleh perangkat lunak Nvivo 15. Data 

yang diperoleh kemudian diolah dan disesuaikan dengan kerangka kerja praktik Green 

Production sebagaimana ditampilkan dalam gambar dan tabel berikut: 
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Gambar 4. 4 Hasil Software Nvivo 15  

Berdasarkan pengelompokan kutipan dalam laporan keberlanjutan dari masing-masing 

indikator yang dilakukan memalui software Nvivo 15, maka diberikan pengkodean pada 

indikator untuk memudahkan pengelompokan-pengelompokan berikutnya dalam bentuk tabel. 

Berikut merupakan kode dari masing-masing indikator yang seterusnya akan disebutkan 

dengan kodenya: 

1. Green Production/Cleaner Production/ Carbon  Efficiency/Low Emmision (CP) 

2. Energy Efficiency (EE) 

3. Waste Reduction (WR) 

4. Sustainable Materials & Resource Conservation (SMRC) 

Berikut merupakan hasil dari pengelompokkan kutipan dalam laporan keberlanjutan 

berdasarakan indikator yang telah ditetapkan : 

Tabel 4. 1 Hasil Software Nvivo 15 

Green Production 

Indikator Kutipan 

CP Komitmen Bio Farma untuk mengurangi emisi dilakukan melalui penghematan 

energi sebagai sumber emisi, bahkan Perseroan membentuk Tim Penghematan 

Energi. Upaya tersebut membawa hasil dengan berkurangnya emisi per 31 

Desember 2023 sebesar 4.303,55 ton CO2 eq. Data pengurangan emisi diperoleh 

dari perhitungan data emisi udara yang telah dikonversi ke dalam satuan CO2 
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Green Production 

Indikator Kutipan 

Eq, lalu dibandingkan dengan tahun sebelumnya (selisih). Perhitungan 

mencakup emisi partikel CO2, SO2 dan N2O. 

Efisiensi energi dan sumber daya alam melalui penerapan produksi bersih mulai 

dari tahap perencanaan produksi, optimalisasi proses produksi, hingga 

pengelolaan limbah.  

Kebijakan Ramah Lingkungan telah terintegrasi dalam proses produksi vaksin 

di Bio Farma. Dalam setiap tahapan produksi, Bio Farma telah mengidentifikasi 

dan mengelola risiko serta dampak terkait lingkungan". "Bio Farma 

mempelopori produksi Pentabio (Five in one) atau lima jenis vaksin (Difteri, 

Pertusis, Tetanus, Hepatitis B dan Haemophilus Influenzae tipe b/Hib) dalam 

satu kemasan yang memiliki dampak pengurangan energi, air dan sampah. 

EE Upaya penghematan listrik yang dilakukan Bio Farma pada tahun 2023 tercatat 

sebesar 10.270,3 GJ, turun dibandingkan pencapaian tahun 2022 yaitu sebesar 

10.476,7 GJ*). Dalam menghitung total penghematan energi, Perseroan 

menggunakan pendekatan referensi literatur, perhitungan teoritis, serta 

melakukan pengukuran di lapangan menggunakan indikator power meter. 

Bio Farma mengadopsi sistem pemantauan kelistrikan menggunakan AI 

(Artificial Intelligence) SCADA dan menjalankan strategi penurunan 

penggunaan listrik sumber genset ke listrik dari PLN. 

WR Limbah yang Dialihkan dari Pembuangan Akhir (Didaur Ulang) dan Limbah 

yang Dikirimkan ke Pembuangan Akhir, Limbah B3 didaur ulang : 8,839, 

Limbah Non-B3 didaur ulang : 126,83. 

Melakukan pemilahan sampah dalam lima kategori untuk memudahkan proses 

pengolahan di tempat pembuangan akhir. 

Sebagai bentuk kepatuhan, Bio Farma melaporkan kegiatan pengelolaan limbah 

B3 secara rutin kepada pemerintah pusat serta pemerintah daerah tempat Bio 

Farma beroperasi, yaitu Pemerintah Provinsi Jawa Barat, dan Pemerintah Kota 
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Green Production 

Indikator Kutipan 

Bandung. Selama tahun pelaporan tidak terdapat tumpahan di Bio Farma, baik 

yang bersifat signifikan maupun non-signifikan (100% bebas tumpahan). 

SMRC Penggantian kemasan produk nOPV2 20 dosis menjadi 50 dosis dengan 

berbagai dampak positifnya, seperti penghematan listrik yang sekaligus 

menurunkan emisi gas rumah kaca, pada tahun 2023, melakukan inovasi berupa 

modifikasi sistem HVAC Clean Room Fasilitas produksi dengan cara 

menggunakan Higher COP Air-Cooled Chiller System. Dampak positif inovasi 

ini di antaranya mengurangi emisi GRK sebagai dampak dari efisiensi energi 

sebesar 358,55 ton CO2 eq. 

Melalui analisis data yang dilakukan menggunakan perangkat lunak Nvivo 15, diperoleh 

gambaran mengenai tingkat pengungkapan aspek-aspek Green Production dalam laporan 

keberlanjutan PT Bio Farma tahun 2023. Aspek-aspek yang dianalisis mencakup Cleaner 

Production (produksi bersih), Carbon Efficiency (efisiensi karbon), Low Emission (emisi 

rendah), Energy Efficiency (efisiensi energi), Waste Reduction (pengurangan limbah), serta 

Sustainable Material & Resource Conservation (konservasi sumber daya dan penggunaan 

bahan baku berkelanjutan). Proses analisis dilakukan dengan mengacu pada kerangka kerja dan 

indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil dari proses pengungkapan ini kemudian 

disusun secara sistematis dalam bentuk tabel, yang menampilkan jumlah serta distribusi 

pengungkapan setiap aspek dalam laporan keberlanjutan. Berikut merupakan tabel yang 

menampilkan jumlah pengungkapan: 

Tabel 4. 2 Jumlah Pengungkapan Berdasarkan Practices 

No Practices Jumlah Pengungkapan 

1 CP 3 

2 EE 2 

3 WR 3 

4 SMRC 1 

Total Pengungkapan 9 

Berdasarkan tabel 4. 2, PT Bio Farma telah mengungkapkan 9 praktik Green Production dalam 

laporan keberlanjutannya. Aspek Green Production/Cleaner Production/Carbon 
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Efficiency/Low Emission dan Waste Reduction paling dominan dengan masing-masing 3 

pengungkapan. Energy Efficiency diungkapkan 2 kali, sedangkan Sustainable Materials & 

Resource Conservation hanya 1 kali. 

4.2.2 Pengelompokan Praktik Green Production Berdasarkan GRI dan Best Practices 

Data kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan mencerminkan sejauh mana perusahaan 

menerapkan prinsip Green Production secara konkret. Untuk menilai hal ini secara 

menyeluruh, dilakukan pemetaan indikator berdasarkan dua pendekatan utama, yaitu standar 

Global Reporting Initiative (GRI) dan kerangka Best Practices (BP) dari model rantai pasok 

seperti SCOR 12 atau 14. Standar GRI, khususnya GRI 300 Series, mencakup indikator-

indikator lingkungan seperti efisiensi energi, emisi, penggunaan air, limbah, dan konservasi 

sumber daya, yang digunakan untuk menilai keterbukaan perusahaan dalam pelaporan aspek 

lingkungan. 

Sementara itu, pendekatan Best Practices mengacu pada praktik-praktik unggulan yang 

terbukti efektif dalam mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya di sepanjang rantai pasok. Model SCOR digunakan sebagai acuan dalam menilai 

sejauh mana Green Production telah diintegrasikan secara substansial ke dalam proses bisnis 

perusahaan. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, analisis terhadap praktik Green 

Production dapat dilakukan secara lebih komprehensif, baik dari segi kepatuhan terhadap 

standar pelaporan global maupun implementasi aktual di lapangan. Berikut merupakan tabel 

yang menyajikan pemetaan berdasarkan indikator GRI & Best Practices yang berkaitan dengan 

Green Production yang digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi implementasi 

keberlanjutan perusahaan di sektor industri : 
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Tabel 4. 3 Standard Best Practices dan Standard GRI 

No Practices Kutipan 
Standar Best 

Practices SCOR 14 
Standard GRI 

1 CP Komitmen Bio Farma untuk mengurangi emisi dilakukan melalui 

penghematan energi sebagai sumber emisi, bahkan Perseroan 

membentuk Tim Penghematan Energi. Upaya tersebut membawa 

hasil dengan berkurangnya emisi per 31 Desember 2023 sebesar 

4.303,55 ton CO2 eq. Data pengurangan emisi diperoleh dari 

perhitungan data emisi udara yang telah dikonversi ke dalam satuan 

CO2 Eq, lalu dibandingkan dengan tahun sebelumnya (selisih). 

Perhitungan mencakup emisi partikel CO2, SO2 dan N2O. 

BP.295  Emission 

Reduction 

GRI 305-5 

(Pengurangan Emisi 

Gas Rumah Kaca 

(GRK)) 

2 Efisiensi energi dan sumber daya alam melalui penerapan produksi 

bersih mulai dari tahap perencanaan produksi, optimalisasi proses 

produksi, hingga pengelolaan limbah.  

BP.291 Energy 

Efficiency 

Management 

GRI 3-3 (Manajemen 

topik material), GRI 

302-4 (Pengurangan 

Konsumsi Energi) 

3 Kebijakan Ramah Lingkungan telah terintegrasi dalam proses 

produksi vaksin di Bio Farma. Dalam setiap tahapan produksi, Bio 

Farma telah mengidentifikasi dan mengelola risiko serta dampak 

terkait lingkungan".  "Bio Farma mempelopori produksi Pentabio 

(Five in one) atau lima jenis vaksin (Difteri, Pertusis, Tetanus, 

BP.290 Material 

Efficiency 

Management 

GRI 3-3, GRI 302-4  

(Pengurangan 

Konsumsi Energi), GRI 

303-5  (Pengurangan 

Konsumsi Air), GRI 
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No Practices Kutipan 
Standar Best 

Practices SCOR 14 
Standard GRI 

Hepatitis B dan Haemophilus Influenzae tipe b/Hib) dalam satu 

kemasan yang memiliki dampak pengurangan energi, air dan sampah. 

306-2  (Pengelolaan 

Limbah). 

1 EE Upaya penghematan listrik yang dilakukan Bio Farma pada tahun 

2023 tercatat sebesar 10.270,3 GJ, turun dibandingkan pencapaian 

tahun 2022 yaitu sebesar 10.476,7 GJ*). Dalam menghitung total 

penghematan energi, Perseroan menggunakan pendekatan referensi 

literatur, perhitungan teoritis, serta melakukan pengukuran di 

lapangan menggunakan indikator power meter. 

BP.291 Energy 

Efficiency 

Management 

GRI 302-4 

(Pengurangan 

Konsumsi Energi) 

2 Bio Farma mengadopsi sistem pemantauan kelistrikan menggunakan 

AI (Artificial Intelligence) SCADA dan menjalankan strategi 

penurunan penggunaan listrik sumber genset ke listrik dari PLN. 

BP.291 Energy 

Efficiency 

Management 

GRI 302-4 

(Pengurangan 

Konsumsi Energi) 

1 WR Limbah yang Dialihkan dari Pembuangan Akhir (Didaur Ulang) dan 

Limbah yang Dikirimkan ke Pembuangan Akhir, Limbah B3 didaur 

ulang : 8,839, Limbah Non-B3 didaur ulang : 126,83. 

BP.288 Life Cycle 

Assessment 

GRI 306-4 (Limbah 

yang Dialihkan dari 

Pembuangan Akhir), 

GRI 306-5 (Limbah 

yang Dikirim ke 

Pembuangan Akhir) 
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No Practices Kutipan 
Standar Best 

Practices SCOR 14 
Standard GRI 

2  Melakukan pemilahan sampah dalam lima kategori untuk 

memudahkan proses pengolahan di tempat pembuangan akhir. 

BP.290 Material 

Efficiency 

Management 

GRI 3-3, GRI 306-2  

(Manajemen Dampak 

Terkait Limbah) 

3 Sebagai bentuk kepatuhan, Bio Farma melaporkan kegiatan 

pengelolaan limbah B3 secara rutin kepada pemerintah pusat serta 

pemerintah daerah tempat Bio Farma beroperasi, yaitu Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat, dan Pemerintah Kota Bandung. Selama tahun 

pelaporan tidak terdapat tumpahan di Bio Farma, baik yang bersifat 

signifikan maupun non-signifikan (100% bebas tumpahan). 

BP.294 Sustainability 

Reporting 

GRI 306-3  (Tumpahan 

Signifikan), GRI 306-2  

(Pengelolaan Limbah) 

1 SMRC Penggantian kemasan produk nOPV2 20 dosis menjadi 50 dosis 

dengan berbagai dampak positifnya, seperti penghematan listrik yang 

sekaligus menurunkan emisi gas rumah kaca, pada tahun 2023, 

melakukan inovasi berupa modifikasi sistem HVAC Clean Room 

Fasilitas produksi dengan cara menggunakan Higher COP Air-Cooled 

Chiller System. Dampak positif inovasi ini di antaranya mengurangi 

emisi GRK sebagai dampak dari efisiensi energi sebesar 358,55 ton 

CO2 eq. 

BP.288 Life Cycle 

Assessment 

GRI 305-5 

(Pengurangan Emisi 

GRK), GRI 302-4  

(Pengurangan 

Konsumsi Energi) 
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4.2.3 Scoring 

Berdasarkan hasil pencarian dan pendefinisian pada kutipan berdasarkan Standard GRI dan 

Best Practice 14 dalam laporan keberlanjutan PT Bio Farma, tahap selanjutnya adalah 

melakukan penilaian skor terhadap setiap praktik Green Production. Penilaian ini mengacu 

pada dua dimensi utama, yaitu tingkat pengungkapan (disclosure) dan substansi atau 

implementasinya sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni & Djakman, 2018; 

Kurniawati & Hafni Diska Arliena, 2022). Skor diberikan menggunakan skala 0 hingga 3, 

dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

a) Penilaian Kualitas Pengungkapan (Disclosure) 

Penilaian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana informasi terkait indikator Green Production 

disampaikan secara eksplisit dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Penilaian ini tidak hanya 

melihat keberadaan informasi, tetapi juga kedalaman dan bentuk penyajiannya, baik secara 

naratif maupun kuantitatif. 

• Nilai 0: Tidak terdapat pengungkapan sama sekali terkait indikator. 

• Nilai 1: Informasi disampaikan secara simbolis atau pernyataan singkat tanpa penjelasan 

tambahan.  

• Nilai 2: Informasi disampaikan secara kualitatif, disertai uraian naratif yang menjelaskan 

konteks indikator. 

• Nilai 3: Informasi disampaikan lengkap secara kualitatif dan didukung data kuantitatif 

(grafik, persentase, tabel, target). 

b) Penilaian Substansi atau Implementasi 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur tingkat implementasi nyata dari praktik Green 

Production yang diungkapkan dalam laporan. Fokus penilaiannya adalah pada kedalaman 

penerapan, keterlibatan stakeholder, dukungan sistem manajemen, dan keterkaitan dengan 

strategi perusahaan. 

• Nilai 0: Tidak terdapat pengungkapan sama sekali terkait indikator. 

• Nilai 1: Memberikan pernyataan simbolis atau komitmen yang tidak disertai dengan bukti 

nyata atau konkret. 

• Nilai 2: Memberikan pernyataan implementasi yang masih terbatas, belum terstruktur dan 

tersistematis, serta dengan keterlibatan stakeholder yang terbatas. 

• Nilai 3: Memberikan pernyataan bagian strategi inti perusahaan, tersistematisasi dan 

tersturktur (ada budget, pelatihan ,keterlibatan stakeholder, pengukuran dan audit kinerja 
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rutin, menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan(CI)), Selaras dengan regulasi dan 

standard (ISO, permen dsb). 

Untuk menjaga objektivitas, Skor akhir kemudian dihitung menggunakan rumus: 

QIi =
SQIi

SQMAX
 

Keterangan : 

QIi   : Kualitas pengungkapan indikator perusahaan (i) 

SQIi  : Skor pengungkapan indikator perusahaan (i) 

SQMAX : Skor maksimal kualitas indikator perusahaan. 

Mengacu pada kriteria penilaian yang telah dijelaskan sebelumnya, dilakukan penilaian 

terhadap setiap indikator pengungkapan keberlanjutan yang terdapat dalam laporan 

keberlanjutan PT Bio Farma. Hasil penilaian tersebut kemudian disusun dalam bentuk tabel 

guna memberikan gambaran yang lebih sistematis dan terstruktur terkait tingkat pengungkapan 

serta implementasi substansi yang dijalankan oleh perusahaan. 

Tabel 4. 4 Hasil Scoring 

Green Production 

No Indikator Kutipan Disclosure Substansi 

1 CP Komitmen Bio Farma untuk mengurangi emisi 

dilakukan melalui penghematan energi sebagai 

sumber emisi, bahkan Perseroan membentuk 

Tim Penghematan Energi. Upaya tersebut 

membawa hasil dengan berkurangnya emisi per 

31 Desember 2023 sebesar 4.303,55 ton CO2 eq. 

Data pengurangan emisi diperoleh dari 

perhitungan data emisi udara yang telah 

dikonversi ke dalam satuan CO2 Eq, lalu 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

(selisih). Perhitungan mencakup emisi partikel 

CO2, SO2 dan N2O. 

3 3 

2 Efisiensi energi dan sumber daya alam melalui 

penerapan produksi bersih mulai dari tahap 

3 3 
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Green Production 

No Indikator Kutipan Disclosure Substansi 

perencanaan produksi, optimalisasi proses 

produksi, hingga pengelolaan limbah.  

3 Kebijakan Ramah Lingkungan telah terintegrasi 

dalam proses produksi vaksin di Bio Farma. 

Dalam setiap tahapan produksi, Bio Farma telah 

mengidentifikasi dan mengelola risiko serta 

dampak terkait lingkungan".  "Bio Farma 

mempelopori produksi Pentabio (Five in one) 

atau lima jenis vaksin (Difteri, Pertusis, Tetanus, 

Hepatitis B dan Haemophilus Influenzae tipe 

b/Hib) dalam satu kemasan yang memiliki 

dampak pengurangan energi, air dan sampah. 

2 3 

Total Pengungkapan 89% 100% 

1 EE Upaya penghematan listrik yang dilakukan Bio 

Farma pada tahun 2023 tercatat sebesar 10.270,3 

GJ, turun dibandingkan pencapaian tahun 2022 

yaitu sebesar 10.476,7 GJ*). Dalam menghitung 

total penghematan energi, Perseroan 

menggunakan pendekatan referensi literatur, 

perhitungan teoritis, serta melakukan 

pengukuran di lapangan menggunakan indikator 

power meter. 

3 3 

2 Bio Farma mengadopsi sistem pemantauan 

kelistrikan menggunakan AI (Artificial 

Intelligence) SCADA dan menjalankan strategi 

penurunan penggunaan listrik sumber genset ke 

listrik dari PLN. 

3 3 

Total Pengungkapan 100% 100% 

1 WR Limbah yang Dialihkan dari Pembuangan Akhir 

(Didaur Ulang) dan Limbah yang Dikirimkan ke 

3 3 
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Green Production 

No Indikator Kutipan Disclosure Substansi 

Pembuangan Akhir, Limbah B3 didaur ulang : 

8,839, Limbah Non-B3 didaur ulang : 126,83. 

2 Melakukan pemilahan sampah dalam lima 

kategori untuk memudahkan proses pengolahan 

di tempat pembuangan akhir. 

3 3 

3 Sebagai bentuk kepatuhan, Bio Farma 

melaporkan kegiatan pengelolaan limbah B3 

secara rutin kepada pemerintah pusat serta 

pemerintah daerah tempat Bio Farma beroperasi, 

yaitu Pemerintah Provinsi Jawa Barat, dan 

Pemerintah Kota Bandung. Selama tahun 

pelaporan tidak terdapat tumpahan di Bio Farma, 

baik yang bersifat signifikan maupun non-

signifikan (100% bebas tumpahan). 

3 3 

Total Pengungkapan 100% 100% 

1 SMRC Penggantian kemasan produk nOPV2 20 dosis 

menjadi 50 dosis dengan berbagai dampak 

positifnya, seperti penghematan listrik yang 

sekaligus menurunkan emisi gas rumah kaca, 

pada tahun 2023, melakukan inovasi berupa 

modifikasi sistem HVAC Clean Room Fasilitas 

produksi dengan cara menggunakan Higher COP 

Air-Cooled Chiller System. Dampak positif 

inovasi ini di antaranya mengurangi emisi GRK 

sebagai dampak dari efisiensi energi sebesar 

358,55 ton CO2 eq. 

3 3 

Total Pengungkapan 100% 100% 
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4.2.4 Data Validasi Expert 

Proses validasi dilakukan melalui Forum Group Discussion (FGD) dengan melibatkan 5 

responden, yang terdiri dari praktisi dan akademisi yang dapat disebut sebagai Experts. FGD 

ini bertujuan untuk meninjau hasil penilaian terhadap indikator keberlanjutan Green Production 

yang dilakukan oleh peneliti telah sejalan dengan persepsi dan pemahaman para ahli di 

bidangnya serta memberikan usulan perbaikan terhadap indikator praktik keberlanjutan 

berdasarkan acuan Global Report Initiative (GRI) dalam konteks Green Production. Validasi 

ini meliputi empat aspek yaitu Scoring Disclosure (SD) untuk menilai tingkat pengungkapan, 

Scoring Subtansi (SS) untuk menilai tingkat implementasi, Improvement Disclosure (ID) untuk 

perbaikan pengungkapan,  serta Improvement Substansi (IS) untuk perbaikan implementasi. 

Skala penilaian yang digunakan adalah nilai 1 untuk sangat tidak setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 

untuk netral, 4 setuju dan nilai 5 untuk sangat setuju. Berikut merupakan hasil penilaian dari 

para Experts. 

Tabel 4. 5 Hasil Penilaian Experts 

Praktisi Jabatan SD SS ID IS 

PT. Indoroti Prima Cemerlang Supervisor Produksi  4 4 4 4 

PT. Nusa Halmahera Minerals Engineer  5 4 5 5 

Kementrian Perindustrian Teknisi Penelitian Dan Perekayasaan 4 4 4 4 

PT Sucofindo VP 5 5 5 5 

CV RQ Interwood Direktur  5 5 4 4 

Tabel 4. 5 di atas menunjukkan hasil validasi dari lima praktisi terhadap penilaian indikator 

Green Production dalam laporan keberlanjutan, yang mencakup empat aspek utama: Scoring 

Disclosure, Scoring Substansi/Implementasi, Improvement Disclosure, dan Improvement 

Substansi/Implementasi. Setiap aspek dinilai menggunakan skala Likert 1–5, di mana 1 berarti 

"Sangat Tidak Setuju" dan 5 berarti "Sangat Setuju". Berdasarkan hasil penilaian, mayoritas 

responden memberikan nilai 4 dan 5 untuk seluruh aspek, yang menunjukkan tingkat 

persetujuan tinggi terhadap keakuratan dan kesesuaian penilaian yang dilakukan oleh peneliti. 

Hal ini mencerminkan bahwa proses penilaian telah dianggap valid oleh para Ahli atau Expert 

yang terlibat.   
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pengungkapan berdasarkan GRI & Best Practices 

Berdasarkan hasil pengolahan mengenai kutipan berdasarkan indikator Green Production 

dalam laporan keberlanjutan PT Bio Farma, maka didapatkan mengenai implementasi praktik 

Green Production pada PT Bio Farma. Berikut merupakan penerapan praktik Green Production 

yang ada di PT Bio Farma : 

Tabel 5. 1 Penerapan Praktik Green Production PT Bio Farma 

Indikator Praktik GRI BP 

CP Pembentukan tim penghematan energi 

yang melakukan penerapan produksi 

bersih serta kebijakan ramah 

lingkungan yang telah terintegrasi 

dalam proses produksi vaksin dan 

berhasil menurunkan emisi CO2 eq 

hingga akhir tahun. 

• GRI 305-5 

(Pengurangan 

Emisi Gas 

Rumah Kaca 

(GRK)) 

• GRI 3-3 

(Manajemen 

topik material) 

• 302-4 

(Pengurangan 

Konsumsi 

Energi) 

• GRI 303-5  

(Pengurangan 

Konsumsi Air) 

• GRI 306-2  

(Pengelolaan 

Limbah) 

• BP.295 

Emission 

Reduction 

• BP.291 Energy 

Efficiency 

Management 

• BP.290 Material 

Efficiency 

Management 

EF Melakukan efisiensi energi melalui 

pemantauan konsumsi listrik secara 

digital menggunakan teknologi AI 

• GRI 302-4 

(Pengurangan 

Konsumsi 

Energi) 

BP. 291 Energy 

Efficiency 

Management 
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Indikator Praktik GRI BP 

serta optimalisasi penggunaan sumber 

energi utama dalam proses produksi. 

WD melakukan pengelolaan limbah melalui 

sistem pemilahan dan daur ulang 

limbah B3 maupun non-B3, serta 

pelaporan limbah secara berkala 

kepada otoritas terkait. 

• GRI 306-4 

(Limbah yang 

Dialihkan dari 

Pembuangan 

Akhir) 

• GRI 306-5 

(Limbah yang 

Dikirim ke 

Pembuangan 

Akhir) 

• GRI 306-2  

(Manajemen 

Dampak Terkait 

Limbah) 

• GRI 306-3  

(Tumpahan 

Signifikan) 

• BP. 288 Life 

Cycle 

Assessment 

• BP.290 Material 

Efficiency 

Management 

• BP.294 

Sustainability 

Reporting 

SMRC Melakukan pergantian kemasan 

produk dan menerapkan inovasi sistem 

utilitas hemat energi untuk mendukung 

konservasi sumber daya dan 

pengurangan emisi gas rumah kaca. 

• GRI 305-5 

(Pengurangan 

Emisi GRK) 

• GRI 302-4  

(Pengurangan 

Konsumsi 

Energi) 

BP.288 Life Cycle 

Assessment 

PT Bio Farma menunjukkan penerapan prinsip Green Production yang konsisten dan 

komprehensif sebagaimana tercermin dalam sejumlah indikator strategis berbasis standar GRI 

dan BP. Pada Green Production/Cleaner Production/ Carbon  Efficiency/Low Emmision, PT 

Bio Farma menunjukkan komitmen serius terhadap pengurangan emisi karbon dengan 

menempatkan efisiensi energi sebagai fokus utama dalam strategi keberlanjutan. Hal ini 
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tercermin dari pembentukan Tim Penghematan Energi serta penerapan sistem pengukuran emisi 

yang menghitung CO₂, SO₂, dan N₂O secara terintegrasi, yang dikonversi ke dalam satuan CO₂ 

eq. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menurunkan emisi hingga 

4.303,55 ton CO₂ eq pada akhir 2023 dibandingkan tahun sebelumnya, sebagaimana 

diungkapkan dalam BP.295 Emission Reduction dan GRI 305-5 (Pengurangan Emisi GRK) (1). 

Selain itu, efisiensi energi dan penggunaan sumber daya juga diterapkan di seluruh tahapan 

produksi, mulai dari perencanaan, optimalisasi proses, hingga pengelolaan limbah, yang sejalan 

dengan BP.291 Energy Efficiency Management dan selaras dengan GRI 302-4 (Pengurangan 

Konsumsi Energi) dan GRI 3-3 (Manajemen Topik Material) (2). Lebih jauh, dalam 

pelaksanaan kebijakan ramah lingkungan, PT Bio Farma mengintegrasikan manajemen risiko 

lingkungan di setiap tahap produksi vaksin, seperti dalam penggabungan lima jenis vaksin 

dalam produk Pentabio. Langkah ini tidak hanya mengurangi dampak terhadap lingkungan 

tetapi juga menghemat energi, air, dan mengurangi limbah, sejalan dengan BP.290 Material 

Efficiency Management serta GRI 3-3 (Manajemen Topik Material), GRI 302-4  (Pengurangan 

Konsumsi Energi), GRI 303-5  (Pengurangan Konsumsi Air), GRI 306-2  (Pengelolaan 

Limbah) (3). 

Dalam hal Energy Efficiency, PT Bio Farma berhasil mencatatkan pengurangan konsumsi 

listrik yang signifikan pada tahun 2023. Total penggunaan energi tercatat sebesar 10.270,3 GJ, 

menurun dari pencapaian tahun sebelumnya sebesar 10.476,7 GJ, hal ini memiliki keterkaitan 

dengan yang dijelaskan dalam BP.291 Energy Efficiency Management dan GRI 302-4 

(Pengurangan Konsumsi Energi). Penurunan konsumsi ini merupakan hasil dari pendekatan 

berbasis literatur, benchmarking, dan strategi efisiensi internal yang matang (1). Selain itu, PT 

Bio Farma mengimplementasikan sistem monitoring kelistrikan berbasis teknologi Artificial 

Intelligence (AI) dan SCADA, yang digunakan untuk mengontrol dan memantau penggunaan 

listrik dari sumber seperti genset dan jaringan PLN secara real-time. Langkah ini merupakan 

bagian dari strategi digitalisasi sistem energi yang semakin adaptif dan efisien. Implementasi 

teknologi ini menunjukkan konsistensi perusahaan dalam menjalankan program efisiensi energi 

yang tidak hanya mengurangi konsumsi tetapi juga menurunkan beban emisi secara 

keseluruhan, sejalan dengan prinsip-prinsip dalam BP.291 Energy Efficiency Management dan 

GRI 302-4 (Pengurangan Konsumsi Energi) (2). 

Kemudian dalam hal Waste Reduction, PT Bio Farma berhasil melakukan pengelolaan 

limbah B3 dan non-B3 secara efisien, di mana sepanjang tahun 2023 tercatat sebanyak 8.839 
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ton limbah B3 didaur ulang dan 126,83 ton limbah non-B3 juga berhasil dialihkan dari 

pembuangan akhir, sebagaimana dalam BP.288 Life Cycle Assessment mencakup aspek input-

output lingkungan secara menyeluruh dan lintas siklus hidup produk termasuk dalam 

pengelolaan limbah dari produk dan GRI 306-4 (Limbah yang Dialihkan dari Pembuangan 

Akhir), GRI 306-5 (Limbah yang Dikirim ke Pembuangan Akhir) (1). Di sisi operasional, PT 

Bio Farma juga menerapkan sistem pemilahan sampah menjadi lima kategori, yang bertujuan 

untuk memudahkan proses pengolahan limbah di tempat pembuangan akhir, langkah ini 

menunjukkan penerapan sistem internal yang terstruktur dalam pengelolaan limbah sesuai 

dengan BP.290 Material Efficiency Management dan GRI 3-3 (Manajemen Topik Material), 

GRI 306-2  (Manajemen Dampak Terkait Limbah) (2). Selain itu, dalam rangka memenuhi 

kepatuhan terhadap regulasi pemerintah, perusahaan melaporkan secara rutin pengelolaan 

limbah B3 kepada berbagai lembaga pemerintah baik di tingkat kota maupun provinsi, yang 

juga mencakup penanganan limbah tumpahan signifikan dan non-signifikan di area produksi, 

sesuai dengan BP.294 Sustainability Reporting serta GRI 306-3 (Tumpahan Signifikan), GRI 

306-2  (Pengelolaan Limbah) (3). 

PT Bio Farma juga menaruh perhatian besar pada Sustainable Materials & Resource 

Conservation melalui berbagai inovasi berkelanjutan. Salah satu langkah signifikan dilakukan 

dengan mengganti kemasan produk vaksin nOPV2 dari ukuran 20 dosis menjadi 50 dosis. 

Inovasi ini membawa dampak positif dalam bentuk penghematan listrik dan penurunan emisi 

gas rumah kaca, sejalan dengan GRI 305-5 (Pengurangan Emisi GRK), GRI 302-4  

(Pengurangan Konsumsi Energi). Di tahun yang sama, Bio Farma juga menerapkan modifikasi 

sistem HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning) di fasilitas produksi dengan 

menggunakan teknologi Higher COP Air-Cooled Chiller System. Sistem pendingin ini 

berkontribusi terhadap pengurangan emisi GRK sebesar 358,55 ton CO₂ eq, yang menjadi bukti 

komitmen perusahaan dalam efisiensi energi sekaligus mendukung prinsip konservasi energi. 

Seluruh inisiatif ini tergambar dalam BP.288 Life Cycle Assessment (LCA) yang menunjukkan 

menunjukkan adanya pengukuran input-output lingkungan yang menjadi ciri khas metode 

LCA, sekaligus memperkuat penerapan prinsip keberlanjutan dalam proses produksi PT Bio 

Farma. 

5.2 Hasil Scoring beserta Data Pendukung dari Pengungkapan Sustaianability Report  

Berikut merupakan hasil dari analisis mengenai Scoring serta data-data yang mendukung 

penilaian pada kutipan yang diambil dari laporan keberlanjutan PT Bio Farma berdasarkan 
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framework Green Production. Hal ini bertujuan menilai implementasi Green Production PT 

Bio Farma berdasarkan empat indikator utama, yaitu Green Production/Cleaner Production/ 

Carbon  Efficiency/Low Emmision, Energy Efficiency, Waste Reduction, Sustainable Materials 

& Resource Conservation. Penilaian dilakukan dengan pendekatan dua dimensi—

pengungkapan (disclosure) dan substansi implementasi—untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan secara nyata dan terukur dalam 

operasionalnya. Kajian ini menggunakan kutipan-kutipan yang relevan dari laporan 

keberlanjutan 2023 yang telah diberi skor sebelumnya, sehingga setiap indikator dianalisis 

secara sistematis dan berbasis bukti. 

5.2.1 Hasil Scoring Green Production/Cleaner Production/Carbon  Efficiency/Low Emmision 

beserta Data Pendukung 

Indikator  ini menilai sejauh mana perusahaan menerapkan prinsip produksi bersih dan efisiensi 

karbon, termasuk melalui pengendalian emisi udara, manajemen energi, serta pengurangan 

intensitas karbon dalam proses operasional. Bio Farma mengungkapkan tiga bentuk praktik 

dalam indikator ini dengan kualitas yang bervariasi. Pertama, Bio Farma berhasil menurunkan 

emisi sebesar 4.303,55 ton CO₂ eq hingga 31 Desember 2023 melalui berbagai program yang 

dijalankan oleh Tim Penghematan Energi, meliputi pemanfaatan energi terbarukan, efisiensi 

peralatan, inovasi produksi, reduksi emisi kendaraan, serta optimalisasi fasilitas. Penghitungan 

emisi dilakukan menggunakan konversi CO₂eq dan mencakup CO₂, SO₂, dan N₂O. Kutipan ini 

memperoleh nilai disclosure dan substansi sejumlah (3–3) karena disampaikan secara eksplisit 

dengan data kuantitatif, metodologi pengukuran, serta struktur implementasi yang terencana 

dan terukur. Berikut adalah bukti berupa gambar dari kutipan tersebut nomor (1). 

 

Gambar 5. 1 Bukti Kutipan 1 

Kutipan kedua menyoroti integrasi efisiensi energi dan sumber daya dalam seluruh tahapan 

produksi vaksin. PT Bio Farma mengklaim telah mengidentifikasi dan mengelola risiko 
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lingkungan sejak tahap perencanaan hingga pengelolaan limbah. Walaupun pengungkapan 

masih bersifat naratif, namun ada data efisiensi energi, air, atau limbah yang dikaitkan langsung 

dengan proses produksi bersih yang menjadi data pendukung kuantitatif. Karena itu, kutipan 

ini memperoleh nilai disclosure 3 dan substansi 3, dengan implementasi dinilai cukup sistematis 

dan terintegrasi, dan bentuk penyajian datanya sudah memenuhi syarat skor tertinggi. Berikut 

merupakan bentuk bukti utama dan pendukung dari kutipan nomor 2. 

 

Gambar 5. 2 Bukti Kutipan 2 

 

Gambar V.3 Bukti Pendukung 1 Kutipan 2 

 

Gambar 5. 4 Bukti Pendukung 2 Kutipan 2 

Kutipan ketiga mendeskripsikan integrasi kebijakan ramah lingkungan dalam proses 

produksi vaksin, termasuk desain produk dengan dampak lingkungan rendah pada energi, air, 

dan sampah. Meskipun secara substansi kuat dan sejalan dengan prinsip eco-design dan cleaner 

production, informasi yang disampaikan masih dominan deskriptif tanpa pendalaman 

kuantitatif, sehingga mendapat nilai disclosure 2 dan substansi 3. Pernyataan bersifat deklaratif 

tanpa menyebutkan berapa energi atau air yang dikurangi oleh penggunaan kemasan multidosis 

Pentabio. Tidak secara eksplisit menjelaskan hasil penghematan/produk.  
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Gambar 5. 5 Bukti 1 Kutipan 3 

Secara keseluruhan, indikator Green Production/Cleaner Production/Carbon  

Efficiency/Low Emmision menunjukkan kinerja yang kuat dalam praktik implementasi, 

tercermin dari rata-rata skor substansi tinggi (semua bernilai 3). Namun, dari sisi pengungkapan 

(disclosure), masih terdapat ruang perbaikan, terutama pada penyampaian kuantitatif yang lebih 

konsisten di semua bagian. Hal ini menunjukkan bahwa PT Bio Farma telah menjalankan 

prinsip produksi bersih secara terstruktur dan terintegrasi, meskipun belum seluruhnya 

diungkapkan dalam bentuk data yang sistematis di setiap narasi. 

5.2.2 Hasil Scoring Energy Efficiency beserta Data Pendukung 

Indikator ini mengevaluasi sejauh mana perusahaan berupaya mengoptimalkan penggunaan 

energi melalui efisiensi, inovasi teknologi, dan sistem pemantauan energi yang terukur. Bio 

Farma menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam aspek ini berdasarkan dua kutipan utama, 

yang semuanya memperoleh nilai disclosure dan substansi sejumlah (3–3). Dalam kutipan 

pertama, perusahaan melaporkan penghematan listrik sebesar 10.270,3 GJ pada tahun 2023, 

yang menurun dibanding tahun sebelumnya sebesar 10.476,7 GJ dan didukung oleh data 

perbandingan hasil absolute efisiensi energi tahun 2022-2023. Perhitungan energi dilakukan 
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melalui pendekatan referensi literatur, teori, dan alat ukur seperti power meter, yang 

mencerminkan kedalaman metode dan akurasi pengukuran. 

 

Gambar 5. 6 Bukti Kutipan 4 

 

Gambar 5. 7 Bukti Pendukung Kutipan 4 

Kemudian pada kutipan kedua, Bio Farma menjelaskan penerapan sistem pemantauan 

kelistrikan menggunakan teknologi SCADA berbasis Artificial Intelligence (AI), serta strategi 

penurunan beban listrik dari sumber PLN. Penggunaan teknologi ini menunjukan integrasi 

pendekatan digital untuk efisiensi energi dan pengendalian operasional yang memiliki beberapa 

bukti pendukung terkait pelaporan konsumsi energi listrik untuk proses produksi. Hal ini 

menyatakan bahwa secara disclosure dan substansi bernilai (3-3), ini menunjukkan adanya 

sistem manajemen energi yang tersistematis, berbasis teknologi, dan diukur secara rutin. 

 

Gambar 5. 8 Bukti Kutipan 5 
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Gambar 5. 9 Bukti Pendukung 1 Kutipan 5 

 

Gambar 5. 10 Bukti Pendukung 2 Kutipan 5 

5.2.3 Hasil Scoring Waste Reduction beserta Data Pendukung 

Indikator pengurangan limbah mencerminkan sejauh mana perusahaan mengelola, mengurangi, 

dan memanfaatkan kembali limbah dari proses produksinya. PT Bio Farma menunjukkan 

kinerja yang sangat solid dalam aspek ini, berdasarkan tiga kutipan yang seluruhnya mendapat 

nilai disclosure dan substansi sebesar (3–3). Pada kutipan pertama, perusahaan menyampaikan 

data kuantitatif mengenai volume limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir: limbah B3 

sebesar 8.839 kg dan limbah non-B3 sebesar 126,83 ton didaur ulang. Ini menunjukkan 

pengurangan limbah melalui pendekatan daur ulang dan pemanfaatan ulang bahan sisa serta 

pengelolaan lingkungan yang mematuhi standar regulasi pemerintah. 
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Gambar 5. 11 Bukti Kutipan 6 

 

Gambar 5. 12 Bukti Pendukung Kutipan 6 

Pada kutipan kedua menjelaskan proses pemilahan sampah ke dalam lima kategori untuk 

mempermudah pengolahan di tempat pembuangan akhir. Langkah ini mencerminkan praktik 

dasar dari waste segregation yang penting dalam sistem pengelolaan limbah terintegrasi. 

Meskipun pada kutipan tidak menyebut pemilahan secara spesifik dan menampilkan data 

kuantitatif, namun pada proses pengelolaan limbah B3 menyebutkan data komposisi limbah 

yang dapat menjadi data pendukung. Hal ini menguatkan bahwa seluruh alur limbah padat 

termasuk sampah umum ditangani melalui pendekatan sistemik serta mendapatkan nilai 

disclosure dan substansi sebesar (3–3). 

 

Gambar 5. 13 Bukti Kutipan 7 
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Gambar 5. 14 Bukti Pendukung Kutipan 7 

Sementara kutipan ketiga menyoroti kepatuhan terhadap pengelolaan limbah B3 secara 

berkala kepada pemerintah daerah, serta 100% bebas tumpahan atau kebocoran selama periode 

pelaporan. Ini menegaskan bahwa manajemen limbah B3 dilakukan dengan pengawasan ketat, 

selaras dengan regulasi lingkungan yang berlaku. Kombinasi antara pelaporan kuantitatif, 

sistem pemilahan, dan kepatuhan regulatif mencerminkan pengelolaan limbah yang sistemik, 

akuntabel, dan efektif sehingga mendapatkan nilai disclosure dan substansi sebesar (3–3) . Oleh 

karena itu, indikator ini menunjukkan pencapaian yang sangat baik baik dari sisi keterbukaan 

informasi maupun implementasi nyata. 

 

Gambar 5. 15 Bukti Kutipan 8 
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Gambar 5. 16 Bukti Pendukung Kutipan 8 

5.2.4 Hasil Scoring Sustainable Materials & Resource Conservation beserta Data Pendukung 

PT Bio Farma menunjukkan praktik yang kuat dalam indikator ini dengan satu kutipan yang 

mendapatkan nilai sebesar (3-3). Perusahaan melaporkan penggantian kemasan vaksin nOPV2 

dari 20 dosis menjadi 50 dosis, yang berdampak pada pengurangan konsumsi energi dan emisi 

gas rumah kaca. Secara spesifik, inovasi ini menghasilkan penghematan energi melalui sistem 

HVAC baru berbasis Air-Cooled Chiller System dan berhasil menurunkan emisi sebesar 358,55 

ton CO₂eq. Selain memuat data kuantitatif yang akurat, pengungkapan juga mencakup dampak 

positif dari sisi efisiensi energi dan penggunaan material yang lebih sedikit per satuan produk. 

Dari sisi substansi, praktik ini menunjukan keterlibatan langsung dalam pelestarian lingkungan, 

dan juga mencerminkan transformasi operasional yang tidak hanya mendukung keberlanjutan 

lingkungan, tetapi juga memberikan efisiensi biaya dan operasional. 

 

Gambar 5. 17 Bukti Kutipan 9 
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5.2.5 Bukti Pendukung Keseluruhan Kutipan 

Sebagai perusahaan biofarmasi yang berperan strategis dalam sektor kesehatan nasional, PT 

Bio Farma menunjukkan komitmen yang konsisten terhadap keberlanjutan lingkungan sebagai 

bagian dari tanggung jawab sosial dan korporatnya. Komitmen ini tidak hanya tercermin dalam 

kebijakan dan pernyataan perusahaan, tetapi juga didukung oleh data dan praktik yang 

terdokumentasi dalam laporan keberlanjutan. PT Bio Farma mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dalam berbagai aspek operasional, mulai dari alokasi anggaran lingkungan, 

efisiensi energi, hingga pengelolaan limbah dan emisi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak sekadar mendeklarasikan komitmen lingkungan, tetapi juga secara aktif menjalankannya 

melalui tindakan yang terukur dan sistematis. Berikut merupakan bukti pendukung yang kuat 

atas komitmen keberlanjutan bahkan dalam implementasi Green Production PT Bio Farma. 

 

Gambar 5. 18 Bukti Pendukung Keseluruhan  1 (Ikhtisar Kinerja Berkelanjutan) 
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Gambar 5. 19 Bukti Pendukung Keseluruhan 2 (Ikhtisar Kinerja Berkelanjutan) 

 

Gambar 5. 20 Bukti Pendukung Keseluruhan 3 (Rincian Alokasi Biaya Pengelolaan 

Lingkungan) 

Berdasarkan kesuluruhan bukti pendukung, ada beberapa indikator proses produksi yang 

memang menunjukkan penurunan angka. Pada aspek energi, meskipun konsumsi total energi 

meningkat setiap tahun, intensitas energi per batch produksi justru menurun signifikan pada 

tahun 2023 dibandingkan 2022, yaitu dari 324,5 GJ/batch menjadi 203,6 GJ/batch. Hal ini 

menandakan adanya perbaikan efisiensi energi di lini produksi. Dari sisi emisi, total emisi CO₂ 

turun dari 16.435 ton pada tahun 2022 menjadi 16.143 ton pada tahun 2023, yang 
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mengindikasikan adanya penurunan beban karbon secara absolut. Sementara itu, pada aspek 

limbah, volume limbah non-B3 berkurang dari 358,74 ton pada tahun 2022 menjadi 256,16 ton 

pada tahun 2023, meskipun jumlahnya masih lebih tinggi dibandingkan 2021. Tren penurunan 

ini menunjukkan adanya upaya pengendalian emisi, peningkatan efisiensi energi, dan 

pengelolaan limbah non-B3 yang lebih baik di tahun terakhir. Dan dapat dikatakan bahwa PT 

Bio Farma menunjukkan komitmen nyata terhadap keberlanjutan dengan mengintegrasikan 

prinsip pengelolaan lingkungan dalam seluruh proses operasionalnya serta pengimplementasian 

Green Production yang sangat baik. Upaya-upaya tersebut tidak hanya menjadi bukti dari 

tanggung jawab lingkungan yang dijalankan secara sistematis, tetapi juga memperkuat posisi 

PT Bio Farma sebagai perusahaan yang mengedepankan keberlanjutan secara terukur dan 

berkelanjutan. 

Lebih lanjut, adanya beberapa bukti pendukung yang dapat memperkuat pernyataan bahwa 

PT Bio Farma mengedepankan keberlanjutan, seperti beberapa sertifikasi ISO atau sertifikasi 

dari setiap produk yang dimiliki, dan beberapa penghargaan bergengsi seperti penghargaan 

emas dalam ajang PROPER (Public Disclosure Program for Environmental 

Compliance/Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 

Hidup) sebagai sarana untuk mengukur seberapa comply kepatuhan PT Bio Farma terkait 

lingkungan. 

 

Gambar 5. 21 Bukti Pendukung Keseluruhan 4 (Sertifikasi Vaksin) 
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Gambar V.22 Sertifikasi Vaksin 

 

Gambar 5. 23 Sertifikasi ISO 
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Gambar 5. 24 Berbagai Penghargaan 

 

Gambar 5. 25 Penghargaan Kategori Emas PROPER 

Berdasarkan bukti-bukti diatas merupakan bentuk nilai tambah bagi perusahaan untuk dapat 

memberikan pernyataan yang kuat bahwa penerapan praktik keberlanjutan ataupun Green 

Production telah diimplementasikan secara baik dalam pengelolaannya. Walaupun pada 

pelaporan masi memiliki kekurangan dalam pengungkapan yang dapat memberikan sedikit 

kesan buruk terkait penerapan Green Production pada PT Bio Farma. 
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5.3 GAP Analysis 

Gap analysis merupakan suatu metode sistematis yang memberikan kerangka kerja terstruktur 

bagi organisasi untuk membandingkan kondisi saat ini dengan kondisi masa depan yang 

diinginkan. Model ini memungkinkan manajemen untuk menyusun target yang realistis, 

menyelaraskan aktivitas dengan tujuan strategis, serta mengalokasikan sumber daya secara 

efektif demi mencapai keunggulan kompetitif dan pertumbuhan yang berkelanjutan (Gupta, 

2020). 

Dalam penelitian ini, dilakukan gap analysis untuk mengidentifikasi perbedaan antara 

tingkat pengungkapan informasi (disclosure) dan pelaksanaan nyata (substansi) dari praktik 

keberlanjutan yang diterapkan oleh perusahaan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengevaluasi sejauh mana informasi yang disampaikan dalam laporan keberlanjutan benar-

benar mencerminkan implementasi yang terjadi di lapangan. Analisis difokuskan pada empat 

praktik utama dalam Green Production, yaitu Green Production/Cleaner Production/ Carbon  

Efficiency/Low Emmision, Energy Efficiency, Waste Reduction, Sustainable Materials & 

Resource Conservation.. Berdasarkan hasil penilaian (scoring) sebelumnya, selisih antara 

pengungkapan dan implementasi disajikan dalam bentuk tabel persentase total scoring. Pada 

table 5. 1 merupakan penyajian yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih terukur 

dan komprehensif mengenai kesenjangan antara pelaporan dan realisasi praktik keberlanjutan 

oleh perusahaan. 

Tabel 5. 2 Penjumlahan Hasil Scoring 

No Practices Scoring Disclosure Scoring Substansi 

1 CP 89% 100% 

2 EE 100% 100% 

3 WR 100% 100% 

4 SMRC 100% 100% 

Untuk mempermudah visualisasi perbedaan antara tingkat pengungkapan (disclosure) dan 

pelaksanaan substansi pada setiap praktik keberlanjutan, berikut disajikan diagram radar pada 

gambar 5. 21 yang menunjukkan hasil dari analisis gap tersebut. 
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Gambar 5. 26 Diagram Radar Green Production 

Berdasarkan diagram radar pada gambar 5. 21 tersebut dapat dilihat bahwa tiga dari empat 

indikator, yakni Energy Efficiency, Waste Reduction, dan Sustainable Materials & Resource 

Conservation menunjukkan tingkat keselarasan sempurna dengan penilaian 100% pada aspek 

disclosure maupun substansi. Artinya, perusahaan tidak hanya menjalankan praktik 

keberlanjutan tersebut secara nyata, tetapi juga mengomunikasikannya secara transparan dan 

lengkap melalui laporan keberlanjutannya. Hal ini tercermin dari keberadaan data kuantitatif 

dalam laporan seperti konsumsi energi tahunan, efisiensi air, jumlah limbah B3 dan non-B3, 

serta penggunaan bahan ramah lingkungan yang telah dilaporkan dengan baik dan utuh. 

Namun, satu indikator yakni Green Production/Cleaner Production/Carbon Efficiency/Low 

Emission menunjukkan adanya gap sebesar 11%, dengan penilaian disclosure sejumlah 89% 

dibandingkan penilaian substansi yang telah mencapai 100%. Gap ini menandakan bahwa 

perusahaan sebenarnya telah menjalankan praktik Green Production dan efisiensi karbon secara 

optimal, seperti terlihat pada inisiatif desain multidosis (Pentabio) yang berdampak pada 

pengurangan energi, air, dan limbah. Akan tetapi, pengungkapan praktik tersebut dalam laporan 

keberlanjutan masih bersifat naratif dan belum dilengkapi data kuantitatif spesifik per produk, 

sehingga belum memenuhi ekspektasi pengungkapan yang ideal. 

Temuan ini menjadi catatan penting bahwa masih terdapat ruang perbaikan dalam aspek 

keterbukaan informasi, khususnya dalam menyampaikan hasil dari inovasi-inovasi ramah 

lingkungan dalam bentuk metrik dan baseline yang terukur. Perusahaan disarankan untuk 

melengkapi laporan keberlanjutannya dengan indikator kuantitatif dampak lingkungan per 

produk, agar selaras dengan praktik eco-design dan pendekatan berbasis data yang terukur dan 



64 

 

dapat diverifikasi, bukan hanya narasi atau pernyataan umum. Dengan demikian, hasil radar 

chart gap ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana PT Bio Farma telah 

menyelaraskan implementasi nyata dengan pelaporan keberlanjutan, sekaligus 

mengidentifikasi area prioritas untuk peningkatan transparansi di masa depan. 

5.4 Hasil Validasi Expert atau Ahli 

Setelah dilakukan penilaian terhadap indikator keberlanjutan Green Production oleh peneliti, 

tahap selanjutnya adalah menganalisis hasil validasi dari para Ahli atau Expert. Langkah ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa penilaian terhadap indikator keberlanjutan Green 

Production yang dilakukan oleh peneliti telah sejalan dengan persepsi dan pemahaman para 

Ahli atau Expert di bidangnya dan telah sesuai dengan pemahaman praktis dan teoritis yang 

berlaku di lapangan. Hasil validasi oleh para Ahli atau Expert di bidang Green Production 

disajikan dalam table 5. 2 berikut. 

Tabel 5.3 Hasil Validasi dari Expert atau Ahli 

Aspek Validasi 
Skor 

Rata-rata 
Skor Tertinggi Skor Terendah Modus 

Green Production 

(Scoring Disclosure) 
4,67 5 4 5 

Green Production 

(Scoring Substansi / 

Implementasi) 

4,33 5 4 4 

Green Production 

(Improvement 

Disclosure) 

4,33 5 4 4 

Green Production 

(Improvement 

Substansi / 

Implementasi) 

4,33 5 4 4 

Berdasarkan hasil validasi skor indikator keberlanjutan Green Production yang diperoleh 

dari lima responden praktisi sebagai Ahli atau Expert, serta rangkuman statistik deskriptifnya, 

secara keseluruhan mencerminkan tingkat kesepakatan yang tinggi terhadap praktik 
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keberlanjutan yang dievaluasi. Nilai rata-rata untuk keempat aspek validasi yakni Green 

Production (Scoring Disclosure), Green Production (Scoring Substansi / Implementasi), Green 

Production (Improvement Disclosure), dan Green Production (Improvement Substansi / 

Implementasi) berada pada kisaran 4,33 hingga 4,67. Rentang skor ini mengindikasikan bahwa 

pandangan para ahli secara umum berada pada kategori “setuju” dan cenderung mendekati 

kategori “sangat setuju”. 

Green Production (Scoring Disclosure) merupakan aspek yang menilai keterbukaan dan 

kelengkapan informasi yang diungkapkan perusahaan mengenai praktik Green Production, 

terutama yang sesuai dengan standar pelaporan keberlanjutan seperti GRI. Berdasarkan hasil 

validasi, aspek ini memperoleh skor rata-rata sebesar 4,67 dengan skor tertinggi 5, skor terendah 

4, dan modus 5. Nilai ini menunjukkan bahwa mayoritas ahli sangat setuju bahwa indikator ini 

mampu menangkap elemen penting dari keterbukaan informasi. Skor tinggi dan konsisten ini 

mencerminkan bahwa instrumen penilaian pada aspek pengungkapan dinilai sangat 

representatif dan relevan terhadap praktik pelaporan keberlanjutan yang dijalankan perusahaan.  

Green Production (Scoring Substansi / Implementasi) merupakan aspek yang mengevaluasi 

sejauh mana substansi dari praktik Green Production benar-benar diimplementasikan dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata sebesar 4,33 

dengan skor tertinggi 5, skor terendah 4, dan modus 4. Hal ini menandakan bahwa para ahli 

sepakat bahwa indikator yang disusun telah mencerminkan praktik nyata keberlanjutan, 

meskipun masih ada ruang untuk penyempurnaan. Dengan persepsi umum berada pada kategori 

“setuju”, dapat disimpulkan bahwa instrumen ini cukup baik dalam menangkap substansi 

implementasi Green Production di lapangan. 

Green Production (Improvement Disclosure) menilai sejauh mana perusahaan 

mengungkapkan perbaikan atau pengembangan praktik Green Production dari waktu ke waktu 

dalam dokumen publik. Aspek ini juga memperoleh skor rata-rata sebesar 4,33 dengan skor 

tertinggi 5, skor terendah 4, dan modus 4. Nilai ini menunjukkan bahwa ahli menilai 

pengungkapan terkait perbaikan keberlanjutan masih cukup baik, meskipun tidak semua 

perusahaan menunjukkan keterbukaan maksimal dalam aspek perbaikan. Artinya, indikator 

pada aspek ini sudah dianggap cukup relevan untuk menilai konsistensi pengungkapan 

perbaikan keberlanjutan oleh perusahaan. 

Green Production (Improvement Substansi / Implementasi) adalah aspek yang mengevaluasi 

sejauh mana perusahaan menunjukkan kemajuan konkret dalam implementasi Green 
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Production dari sisi teknis dan operasional. Validasi terhadap aspek ini menghasilkan skor rata-

rata 4,33 dengan skor tertinggi 5, skor terendah 4, dan modus 4. Ini menunjukkan bahwa para 

ahli menilai indikator pada aspek ini telah cukup menggambarkan upaya peningkatan yang 

dilakukan perusahaan dalam praktik Green Production. Namun, seperti halnya pada aspek 

substansi lainnya, terdapat kecenderungan bahwa beberapa perusahaan belum mencapai 

konsistensi maksimal dalam meningkatkan praktik keberlanjutan secara substansial. 

Secara umum, hasil validasi dari para ahli dan praktisi yang tercermin melalui data statistik 

deskriptif yang kuat dan bernuansa positif, serta berbagai masukan konstruktif dari praktisi, 

telah memperkuat kerangka interpretasi hasil penelitian. Kontribusi eksternal ini tidak hanya 

menegaskan pentingnya ketepatan dan objektivitas dalam riset keberlanjutan, tetapi juga 

memberikan arahan praktis untuk menyempurnakan pendekatan metodologis di masa depan, 

khususnya terkait verifikasi di lapangan dan pengelolaan potensi bias subjektif. Maka melalui 

hasil validasi ini, dapat disimpulkan pula bahwa rekomendasi dalam penelitian memiliki 

relevansi yang tinggi dan layak untuk diterapkan. Selain itu, rekomendasi tersebut berpotensi 

menjadi pedoman praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan pelaporan Green Production 

secara lebih sistematis, terukur, dan sesuai dengan standar GRI. 

5.5 Improvement 

Berdasarkan hasil scoring terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan PT Bio Farma serta 

analisis kesenjangan sebelumnya, ditemukan bahwa masih terdapat sejumlah area yang 

memerlukan perbaikan dalam hal pengungkapan praktik Green Production sesuai dengan Best 

Practices SCOR 14. Salah satu indikator menunjukkan skor yang belum optimal, yang 

disebabkan oleh keterbatasan dalam penyajian data kuantitatif yang relevan. Maka dari itu, 

Fishbone Diagram di bawah ini digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi kurang maksimalnya pelaporan keberlanjutan dalam implementasi praktik 

Green Production. 

5.5.1 Fishbone Diagram 

Fishbone Diagram atau Ishikawa diagram merupakan alat analisis visual yang efektif untuk 

mengidentifikasi akar penyebab masalah secara sistematis dengan menggabungkan teknik 

brainstorming dan metode 5 WHY. Dalam penggunaannya, Fishbone Diagram membantu 

untuk mengeksplorasi semua kemungkinan penyebab dari suatu masalah utama dengan 

mengelompokkannya ke dalam kategori seperti  Man, Machine, Method, Material, 

Measurement & Environment. Pendekatan ini telah terbukti meningkatkan efektivitas analisis 
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sebab-akibat karena memaksa tim untuk berpikir kritis dan terstruktur dalam menyelesaikan 

masalah yang kompleks (Holifahtus Sakdiyah et al., 2022). Pada gambar 5.22 merupakan visual 

dari Fishbone Diagram.  

 

Gambar 5. 27 Fishbone Diagram 

Untuk mengidentifikasi akar penyebab dari belum optimalnya penerapan Green Production 

pada indikator Green Production/Cleaner Production/Carbon Efficiency/Low Emission yang 

memiliki masalah utama yaitu “Informasi integrasi kebijakan ramah lingkungan dalam proses 

produksi masih bersifat deklaratif dan tidak didukung dengan data kuantitatif terkait dampak 

pengurangan energi, air, dan sampah per produk”, maka dari itu telah dilakukan analisis 

menggunakan Fishbone Diagram. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis faktor-faktor akar penyebab masalah berdasarkan enam kategori utama, yaitu Man, 

Machine, Material, Measurement, Method, & Environment. Masing-masing kategori dianalisis 

berdasarkan pendekatan 5 Why’s untuk mengungkap akar masalah yang paling mendasar. 

Berikut adalah penjabaran dari masing-masing kategori tersebut: 

1) Man 

Pada aspek man, penelitian yang dilakukan oleh Cheng et al., (2023) menekankan bahwa 

keberhasilan green process innovation (GPI) dan green productivity (GP) sangat 
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dipengaruhi oleh tingkat environmental awareness yang dimiliki individu maupun 

organisasi. Studi ini secara empiris membuktikan bahwa kesadaran lingkungan memiliki 

peran signifikan dalam memperkuat hubungan antara GPI, GP, dan keberlanjutan. Dalam 

konteks ini, permasalahan utama yang dihadapi adalah bahwa tim pelapor tidak 

menyertakan perhitungan kuantitatif pengurangan energi, air, dan sampah per produk. Hal 

ini disebabkan karena tim pelapor tidak memiliki data spesifik dari unit produksi yang 

dibutuhkan untuk menyusun laporan berbasis kuantitatif. Ketiadaan data ini terjadi karena 

tidak adanya permintaan atau koordinasi formal antara tim produksi dan tim pelaporan, 

yang seharusnya menjadi jembatan dalam pertukaran informasi teknis. Kurangnya 

koordinasi ini menunjukkan bahwa sistem kerja pelaporan masih bersifat silo, di mana 

masing-masing tim bekerja secara terpisah tanpa integrasi lintas fungsi. Situasi ini dapat 

dikatakan bahwa peran pelaporan belum dianggap sebagai bagian dari proses teknis 

produksi, sehingga proses pelaporan tidak diikutsertakan dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan kegiatan produksi. Lebih lanjut, akar penyebab yang paling mendalam adalah 

tidak terdapatnya kebijakan lintas fungsi yang mengintegrasikan pelaporan dan inovasi 

teknis, sehingga pelaporan kuantitatif dampak lingkungan tidak menjadi bagian dari sistem 

kerja yang terstruktur dan kolaboratif. Oleh karena itu, pelibatan lintas fungsi dan pelatihan 

spesifik dampak produksi menjadi sangat krusial sebagai fondasi bagi koordinasi lintas 

fungsi yang lebih efektif, serta sebagai dasar untuk membentuk sistem pelaporan yang 

berbasis data dan kolaboratif (Cheng et al., 2023). 

2) Machine 

Penelitian yang dilakukan oleh Lee & Kim, (2020) menunjukkan bahwa keberhasilan dalam 

mengukur keberlanjutan sangat ditentukan oleh keberadaan sistem pengukuran yang 

kuantitatif dan terotomatisasi. Permasalahan pada kategori machine adalah bahwa tidak ada 

alat ukur yang memantau konsumsi energi dan air spesifik dari produk vaksin seperti 

Pentabio. Hal ini disebabkan karena semua pemantauan dilakukan secara agregat per 

fasilitas, sehingga tidak ada pemisahan data konsumsi energi atau air berdasarkan produk. 

Ketiadaan pemisahan data ini terjadi karena sistem SCADA dan monitoring energi tidak 

dikembangkan untuk granularitas per batch atau per produk, sehingga data yang tersedia 

tidak cukup mendetail untuk mengukur efisiensi pada level produk. Selain itu, tidak ada 

insentif pelaporan berbasis efisiensi produk, yang menyebabkan evaluasi performa energi 

dan air tidak dilakukan secara rutin berdasarkan hasil produksi tertentu. Di sisi lain, metrik 
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keberhasilan efisiensi lebih difokuskan pada total penghematan tahunan, bukan pada 

kontribusi masing-masing produk, sehingga informasi pelaporan tidak bisa digunakan 

untuk mengukur efisiensi dari produk tertentu. Penyebab utama dari semua permasalahan 

ini adalah bahwa sistem evaluasi efisiensi belum menggunakan pendekatan berbasis 

lifecycle produk, sehingga konsumsi energi dan air tidak dikaitkan dengan siklus hidup atau 

jejak lingkungan per unit produk. Oleh karena itu dalam konteks Green Production, 

penerapan peralatan produksi dengan sistem pengukuran dampak terintegrasi bukan hanya 

mendukung transparansi data, tetapi juga memperkuat kemampuan perusahaan dalam 

mengambil keputusan berbasis bukti kuantitatif (Lee & Kim, 2020). 

3) Material 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Simboli et al., (2024), permasalahan pada aspek 

material sering kali berkaitan dengan evaluasi yang tidak efektif dan tidak terukur terkait 

penggunaan bahan baku atau material. Dalam konteks ini, permasalahan utama dalam 

kategori material adalah bahwa tidak ada evaluasi terukur terkait penggunaan material 

kemasan multidosis dalam konteks efisiensi lingkungan. Hal ini disebabkan karena tidak 

ada data perbandingan material lama dan baru dari sisi emisi atau limbah, sehingga belum 

ada dasar analisis untuk menilai peningkatan atau penurunan dampak lingkungan. Kondisi 

ini terjadi karena pemilihan material hanya ditulis secara deskriptif (misalnya kaca, 

kemasan besar), tanpa perhitungan dampak, sehingga informasi yang diberikan bersifat 

umum dan tidak berbasis data lingkungan. Lebih jauh, hal ini terjadi karena tidak dilakukan 

LCA (Life Cycle Assessment) terhadap material produk, yaitu metode evaluasi siklus hidup 

yang biasa digunakan untuk menilai dampak lingkungan dari suatu material. Padahal, LCA 

belum menjadi standar dalam proses inovasi desain kemasan produk, sehingga pemilihan 

material belum disertai evaluasi menyeluruh. Akar permasalahannya adalah bahwa sistem 

inovasi produk belum dilandaskan pada jejak lingkungan material sebagai indikator utama, 

sehingga keputusan inovasi belum mempertimbangkan dampak lingkungan dari sisi 

material secara terukur. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan klasifikasi bahan baku 

dan data material berbasis dampak per produk, karena setiap usulan perubahan kemasan 

ataupun produk harus diuji dampaknya terhadap lingkungan melalui metode terukur, dan 

hasil tersebut harus menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan (Simboli 

et al., 2024).  

4) Measurement 
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Penelitian yang dilakukan oleh Pemi et al., (2023) memperkuat pentingnya pendekatan 

kuantitatif dan sistematis dalam pengukuran keberlanjutan, khususnya untuk menerapkan 

Green Production secara efektif. Permasalahan utama dalam kategori measurement adalah 

bahwa tidak ada data kuantitatif untuk mengukur dampak inovasi produk terhadap 

pengurangan energi, air, dan limbah. Permasalahan ini terjadi karena tidak dilakukan 

baseline sebelum inovasi diterapkan, sehingga tidak tersedia tolok ukur awal yang bisa 

digunakan untuk membandingkan dampak sebelum dan sesudah inovasi dilakukan. 

Ketiadaan baseline ini disebabkan karena tidak ada prosedur wajib untuk melakukan 

evaluasi sebelum dan sesudah inovasi, yang artinya perusahaan belum memiliki sistem yang 

mengatur evaluasi dampak secara menyeluruh. Hal ini diperparah oleh fakta bahwa sistem 

pelaporan lebih bersifat deskriptif daripada berbasis metrik, sehingga laporan yang disusun 

belum menyajikan data dalam bentuk angka yang bisa diukur dan dibandingkan. Akar 

penyebab dari pendekatan deskriptif ini adalah karena laporan difokuskan sebagai media 

komunikasi reputasi, bukan media pengukuran dampak. Pada tingkat paling mendasar, 

penyebab utamanya adalah belum ada integrasi antara sistem manajemen lingkungan dan 

sistem pelaporan kinerja keberlanjutan, sehingga pelaporan dampak inovasi produk tidak 

dapat dilakukan secara terstruktur dan berbasis data. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

melakukan integrasi baseline lingkungan dan evaluasi kuantitatif dampak produksi per 

produk, perusahaan dapat membangun sistem pengukuran yang dapat mendeteksi 

perubahan performa lingkungan akibat inovasi secara langsung (Pemi et al., 2023) 

5) Method 

Penelitian yang dilakukan oleh Baehr et al., (2024) menunjukkan secara jelas bagaimana 

metode yang diterapkan perusahaan sering kali tidak efektif untuk mengevaluasi kinerja 

keberlanjutan secara menyeluruh. Permasalahan utama dalam kategori method adalah 

bahwa pendekatan pelaporan efisiensi lingkungan produk seperti Pentabio hanya bersifat 

deklaratif dan umum. Hal ini disebabkan karena tidak ada kewajiban mencantumkan data 

dampak kuantitatif dalam sistem pelaporan internal, sehingga pelaporan tidak didasarkan 

pada angka atau data terukur. Ketiadaan kewajiban ini terjadi karena belum tersedia standar 

teknis pelaporan berbasis hasil inovasi produk, sehingga perusahaan tidak memiliki 

pedoman pelaporan yang baku dan rinci. Selain itu, pengukuran dampak lingkungan belum 

dijadikan indikator wajib dalam evaluasi keberlanjutan produk, yang menyebabkan dampak 

lingkungan belum menjadi perhatian utama dalam proses evaluasi. Kondisi ini muncul 
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karena prioritas pelaporan lebih ditekankan pada performa output produksi, bukan jejak 

lingkungannya, artinya pelaporan difokuskan pada hasil produksi tanpa mempertimbangkan 

dampak lingkungan. Penyebab mendasarnya adalah bahwa pelaporan keberlanjutan belum 

dikembangkan secara menyeluruh menjadi sistem pelaporan berbasis eco-design, sehingga 

pelaporan belum mencakup prinsip desain berkelanjutan dan efisiensi lingkungan secara 

terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan adanya metode yang relevan seperti penerapan 

Green SOP & Life Cycle Asessment (LCA) yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

evaluasi teknis untuk membandingkan dampak lingkungan (Baehr et al., 2024). 

6) Environment 

Dengan mengacu pada penelitian yang dilakukan ole C. Li et al., (2023), permasalahan 

dalam aspek Environment sering kali mengacu pada tidak berkembangnya sistem 

pengelolaan berbasis data yang kredibel dan menyebabkan tidak mendukung keberlanjutan 

jangka panjang. Permasalahan utama dalam kategori environment adalah bahwa Bio Farma 

belum menyampaikan dampak lingkungan dari desain vaksin multidosis (seperti Pentabio) 

secara kuantitatif. Hal ini terjadi karena laporan hanya menyebut dampak pengurangan air, 

energi, dan limbah secara naratif, tanpa mencantumkan data angka atau perhitungan 

kuantitatif. Laporan yang bersifat naratif ini disebabkan karena tidak ada baseline 

lingkungan yang dibuat untuk mengukur sebelum dan sesudah inovasi, sehingga tidak ada 

pembanding yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas dari inovasi multidosis 

tersebut. Baseline tidak tersedia karena pendekatan pengukuran dampak lingkungan belum 

terintegrasi dalam evaluasi inovasi produk, yang menyebabkan inovasi tidak dianalisis dari 

sisi dampak terhadap lingkungan. Selain itu, belum ada sistem monitoring dampak 

lingkungan berbasis produk, yang membuat pengukuran hanya dilakukan pada level 

fasilitas, bukan unit produk. Pada akar permasalahannya, sistem pengelolaan lingkungan 

difokuskan pada area fasilitas, bukan output produk, sehingga belum ada kebijakan yang 

mengarahkan pengelolaan lingkungan untuk mengevaluasi jejak lingkungan berdasarkan 

produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan peningkatan 

infrastruktur lingkungan untuk validasi dampak nyata dengan mengembangkan sistem 

evaluasi dampak lingkungan berbasis produk yang menerapkan prinsip Green Production 

(C. Li et al., 2023). 

Berdasarkan akar permasalahan yang telah diidentifikasi melalui analisis Fishbone Diagram 

pada gambar sebelumnya, maka diketahui solusi yang dapat diterapkan untuk melakukan 
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perbaikan. Solusi yang telah diketahui disajikan kembali dalam bentuk tabel untuk memberikan 

gambaran yang lebih ringkas dan terstruktur. Tabel 5. 3 berikut merangkum masing-masing 

aspek permasalahan beserta isu utama yang muncul berdasarkan kategori Man, Machine, 

Material, Measurement, Method, & Environment. 

Tabel 5. 4 Solusi dari akar permasalahan Fishbone Diagram 

Aspek Solusi 

Man Pelibatan Lintas Fungsi dan Pelatihan Spesifik Dampak Produksi 

Machine Penerapan Peralatan Produksi dengan Sistem Pengukuran Dampak 

Terintegrasi 

Material Klasifikasi Bahan Baku dan Data Material Berbasis Dampak Per Produk 

Measurement Integrasi Baseline Lingkungan dan Evaluasi Kuantitatif Dampak Produksi 

per Produk 

Method Standarisasi Green SOP & Life Cycle Assessment (LCA) untuk Menjamin 

Implementasi dan Evaluasi Terukur 

Environment Peningkatan Infrastruktur Lingkungan untuk Validasi Dampak Nyata 

 

5.5.2 Improvement Berdasarkan Best Practices & Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil analisis dari penjumlahan scoring, gap analysis, & Fishbone Diagram yang 

telah dilakukan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa diperlukan perbaikan pada pelaporan 

implementasi Green Production pada indikator  Green Production/Cleaner Production/Carbon 

Efficiency/Low Emission. Hal ini dikarenakan pada indikator tersebut memiliki pengungkapan 

disclosure yang bernilai 2, meskipun pada pengungkapan substansinya bernilai 3. Dengan itu, 

menunjukan bahwa informasi yang diungkapkan masih bersifat deskriptif dan belum disertai 

dengan data kuantitatif yang relevan meskipun pada implementasinya telah berjalan dengan 

baik. Oleh karena itu perlunya perbaikan untuk meningkatkan transparansi dengan data 

kuantitatif sejalan dengan SCOR 14. Sebagaimana yang dikatakan oleh Kartika Dewi et al., 

(2024) bahwa dengan mengacu pada pendekatan SCOR 14, maka diperlukan upaya perbaikan 

yang difokuskan pada peningkatan kualitas pengungkapan melalui penyajian data kinerja 

secara kuantitatif, guna memastikan transparansi, akurasi, dan keberlanjutan evaluasi kinerja 

supply chain secara menyeluruh (Kartika Dewi et al., 2024). Berikut merupakan usulan 

perbaikan berdasarkan Best Practice SCOR 14 dan penelitian terdahulu agar menjadi lebih 

efektif yang akan dijelaskan secara rinci : 
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5.5.2.1 Pelibatan Lintas Fungsi dan Pelatihan Spesifik Dampak Produksi 

Minimnya integrasi lintas fungsi menyebabkan kebijakan ramah lingkungan tidak 

diterjemahkan ke dalam praktik nyata. Oleh karena itu, perusahaan perlu membentuk tim lintas 

fungsi antara produksi, lingkungan, dan sustainability dengan mengadopsi BP.113 Cross 

Functional Teams. Solusi ini mendorong kolaboratif untuk menangani isu-isu terkait dampak 

linkungan dalam proses produksi dan memastikan bahwa berbagai perspektif, data, serta 

kebutuhan operasional dan strategis perusahaan terpenuhi dalam perencanaan keberlanjutan 

linkungan. Maka dari itu, dengan pendekatan ini pelibatan SDM akan menjadi penggerak utama 

agar integrasi kebijakan benar-benar masuk ke dalam proses produksi dan tercermin pada data 

yang dihasilkan. Namun, definisi dari BP.113 cenderung fokus pada struktur tugas tanpa 

menekankan aspek pelatihan dan pengembangan kapabilitas. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan seperti penguatan peran tim sebagai agen pembelajaran lingkungan agar lebih 

relevan dalam konteks Green Production. 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  Ferrazzi et al., (2025), yaitu melakukan 

integrasi soft lean practices yang menitikberatkan aspek manusia (human-centered), untuk 

mendorong kinerja lingkungan terbukti mampu memperkuat peran tim lintas fungsi dalam 

mendorong kinerja lingkungan di sistem produksi skala besar. Pendekatan ini dapat diterapkan 

dengan menitikberatkan pada aspek manusia (human-centered) melalui komunikasi lintas 

tingkatan manajemen, pelatihan kesadaran lingkungan, dan kolaborasi aktif. Dengan penerapan 

tersebut, tim lintas fungsi tidak hanya hadir sebagai wadah koordinasi formal, tetapi juga 

menjadi agen pembelajaran yang membentuk budaya kolaboratif inklusif dan berorientasi 

lingkungan.  

Namun, keterbatasan pendekatan ini adalah membutuhkan banyak waktu, sumber daya, serta 

perubahan budaya organisasi, dan hasilnya baru terlihat dalam jangka menengah hingga 

panjang, sehingga perusahaan mungkin tidak langsung melihat dampak kuantitatif yang 

signifikan dalam waktu singkat. Meskipun demikian, saran ini tetap relevan dengan solusi yang 

ada karena mampu menutupi kekurangan BP.113 yang hanya berfokus pada struktur tanpa 

penguatan kompetensi. Dengan membangun budaya kolaborasi dan meningkatkan kesadaran 

lingkungan melalui soft Lean practices, perusahaan dapat memastikan bahwa kebijakan ramah 

lingkungan tidak berhenti pada level formalitas prosedural, melainkan benar-benar masuk ke 

dalam praktik operasional sehari-hari. Hal ini menjadikan integrasi lintas fungsi lebih efektif 

dan berkelanjutan, serta memperkuat posisi SDM sebagai penggerak utama keberlanjutan. 
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5.5.2.2 Penerapan Peralatan Produksi dengan Sistem Pengukuran Dampak Terintegrasi 

Kurangnya alat ukur menyebabkan pelaporan dampak per produk menjadi lemah. Perusahaan 

dapat menerapkan BP.319 untuk memperkuat infrastruktur sistem internal perusahaan dengan 

dukungan teknologi yang mampu mengintegrasikan data penggunaan energi, air, emisi, dan 

limbah secara otomatis dari peralatan produksi. Sehingga memungkinkan pengukuran dampak 

lingkungan dilakukan secara real-time dan menjadi bagian langsung dari proses operasional, 

bukan sekadar aktivitas pemantauan manual yang dilakukan secara terpisah. Namun definisi 

dari BP.319 cenderung lebih menyoroti penerapan sistem IT dalam konteks supply chain dan 

efisiensi bisnis secara umum, tanpa secara khusus menekankan pentingnya integrasi data 

lingkungan di tingkat mesin produksi. Sementara itu, BP.288 menawarkan kerangka penilaian 

dampak lingkungan melalui Life Cycle Assessment (LCA), yang menilai jejak lingkungan suatu 

produk dari ekstraksi bahan baku, manufaktur, distribusi, penggunaan, hingga daur ulang. Maka 

dari itu, diperlukan pendekatan yang relevan untuk memperkuat penerapan BP.319 dan BP.288 

sehingga tidak hanya mendukung sistem IT umum, tetapi juga mencakup infrastruktur 

teknologi pengukuran dampak lingkungan terintegrasi dalam produksi, diperlukan solusi yang 

benar-benar relevan dan efektif. 

Untuk menutupi kekurangan tersebut, penelitian yang telah dilakukan oleh Camarinha-

Matos et al., (2024), yaitu melakukan pendekatan seperti penerapan sistem berbasis 

kolaborasi digital dengan dukungan Internet of Things (IoT) yang dapat diaplikasikan 

karena terbukti efektif dalam membangun infrastruktur monitoring lingkungan secara real-time. 

Dengan memasukkan sensor IoT ke dalam proses produksi, data lingkungan dapat 

dikumpulkan, dianalisis, dan dibagikan lintas fungsi secara otomatis melalui kerangka Industry 

4.0/5.0. Manfaat utamanya adalah meningkatnya akurasi dan kecepatan deteksi dampak 

lingkungan, sehingga perusahaan mampu merespons lebih cepat terhadap potensi inefisiensi 

energi, kebocoran emisi, maupun limbah berlebih. Selain itu, integrasi data lingkungan ke 

dalam sistem digital seperti model Supplier, Input, Process, Output, & Customer (SIPOC) 

memungkinkan perusahaan tidak hanya memperkuat fungsi pelaporan, tetapi juga membangun 

ekosistem pengendalian yang berorientasi pada keberlanjutan.  

Meski demikian, keterbatasan pendekatan ini meliputi kebutuhan investasi awal yang tinggi, 

tantangan keamanan data, keterbatasan konektivitas, dan kesiapan tenaga kerja dalam 

mengoperasikan teknologi. Walaupun terdapat tantangan tersebut, saran ini tetap relevan karena 

secara langsung menutupi kelemahan BP.319 dan BP.288 yang belum sepenuhnya terintegrasi 
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dengan infrastruktur teknologi pengukuran dampak lingkungan. Dengan mengintegrasikan 

sistem monitoring berbasis IoT, perusahaan dapat memastikan data lingkungan tidak hanya 

dikumpulkan secara manual atau parsial, tetapi benar-benar menjadi bagian dari sistem 

operasional yang berkelanjutan. Relevansi ini memperkuat peran teknologi sebagai alat 

pengendalian dampak lingkungan yang akurat, terukur, dan selaras dengan tujuan Green 

Production perusahaan. 

5.5.2.3 Klasifikasi Bahan Baku dan Data Material Berbasis Dampak Per Produk 

Informasi keberlanjutan material yang tidak terhubung ke dampak produk menyebabkan 

lemahnya pengungkapan kuantitatif. Untuk itu, BP.290 mendorong efisiensi material dengan 

mempertimbangkan dampak lingkungan dari setiap bahan baku. Artinya, pemilihan material 

tidak hanya didasarkan pada aspek teknis atau biaya, tetapi juga pada sejauh mana bahan 

tersebut berkontribusi dalam pengurangan emisi, konsumsi energi, dan limbah. Sementara itu, 

BP.288 memberikan kerangka evaluasi dampak lingkungan melalui pendekatan Life Cycle 

Assessment (LCA), yang memungkinkan perusahaan memahami jejak lingkungan suatu 

material sejak awal hingga akhir siklus hidup produk. Namun, BP.290 saat ini masih lebih 

menekankan pada pengurangan kuantitas material yang digunakan, dan belum secara eksplisit 

mendorong pengembangan data dampak lingkungan spesifik per material. Di sisi lain, 

pendekatan LCA dalam BP.288 memang kuat secara metodologis, tetapi dalam praktik sering 

kali hanya digunakan untuk evaluasi skala makro, bukan sebagai alat bantu teknis dalam 

pemilihan material harian. Untuk menutup kekurangan pada BP.290 dan BP.288 yakni 

kurangnya klasifikasi material berdasarkan dampak lingkungan spesifik per material serta 

belum adanya material database operasional, diperlukan adanya pendekatan yang relevan dan 

dapat diaplikasikan. 

Maka dari itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ugural et al., (2024), yaitu dengan 

menerapkan penggunaan Environmental Product Declaration (EPD) dan OpenLCA + 

Ecoinvent dalam menyusun profil material lingkungan. Karena penerapan Environmental 

Product Declaration (EPD) yang dikombinasikan dengan LCA cradle-to-grave melalui 

software OpenLCA dan database Ecoinvent terbukti efektif dalam menyusun profil dampak 

lingkungan material secara transparan. Pendekatan ini memungkinkan setiap material memiliki 

data lingkungan yang akurat, dapat diverifikasi, dan mudah diakses untuk mendukung 

keputusan desain maupun pengadaan. Manfaat utamanya adalah perusahaan mampu 

menghubungkan klasifikasi bahan baku dengan dampak lingkungan aktual, sehingga setiap 
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material yang dipilih dapat dinilai secara komparatif dalam hal emisi karbon, konsumsi energi, 

maupun potensi limbah.  

Meski demikian, keterbatasan pada pendekatan ini adalah tingginya biaya, waktu, dan 

kebutuhan akses database internasional yang kurang sesuai dengan kondisi lokal, serta perlunya 

kompetensi teknis tinggi agar staf dapat memanfaatkannya secara efektif. Walaupun ada 

tantangan tersebut, saran ini tetap relevan karena secara langsung menutup kekurangan BP.290 

dan BP.288. Dengan mengadopsi EPD dan OpenLCA + Ecoinvent, perusahaan dapat 

membangun material database yang sistematis, terukur, dan siap digunakan dalam pemilihan 

bahan baku harian. Relevansi ini menjadikan integrasi data lingkungan bukan sekadar aktivitas 

pelaporan makro, tetapi benar-benar menjadi alat bantu operasional dalam pengambilan 

keputusan material yang berkelanjutan. 

5.5.2.4 Integrasi Baseline Lingkungan dan Evaluasi Kuantitatif Dampak Produksi per Produk 

Untuk mengatasi kecenderungan pelaporan yang bersifat deklaratif, perusahaan perlu 

menerapkan prosedur pengukuran dampak lingkungan berbasis produk melalui pendekatan 

baseline lingkungan sebelum dan sesudah inovasi. Ini dapat dilakukan dengan mengadopsi 

BP.288, solusi ini mengandalkan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA) untuk mengukur 

dampak lingkungan produk secara menyeluruh, mulai dari pengadaan bahan baku hingga tahap 

akhir pembuangan. Pendekatan ini membantu perusahaan membangun baseline lingkungan 

yang kuantitatif dan terukur per produk, yang kemudian dapat digunakan untuk memantau tren 

dampak lingkungan dari waktu ke waktu. Selanjutnya, BP.090 memberikan dukungan dalam 

pengelolaan data tersebut melalui integrasi ke dalam sistem data warehouse, sehingga hasil 

LCA dapat divisualisasikan, dianalisis, dan dibagikan secara lintas fungsi melalui kapabilitas 

business intelligence. Namun, BP.288 dalam implementasinya cenderung masih digunakan 

untuk evaluasi makro dan belum mengatur standar pengembangan baseline lingkungan secara 

rinci yang dapat digunakan untuk pemantauan rutin. Di sisi lain, BP.090 masih berfokus pada 

pengelolaan data bisnis konvensional, seperti finansial atau operasional, dan belum secara 

eksplisit diarahkan untuk menangani karakteristik data lingkungan yang lebih kompleks dan 

teknis. 

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, diperlukan adanya pendekatan yang relevan seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ng et al., (2020), yaitu dengan menerapkan Benchmarking 

Berbasis LCA dan Productivity Metrics. Pendekatan ini dapat diterapkan karena kombinasi 

Data Envelopment Analysis (DEA) dengan LCA terbukti efektif dalam membandingkan kinerja 
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lingkungan pada 15 lini produksi oven listrik. Metode ini menghasilkan baseline referensi yang 

mengukur efisiensi lingkungan per lini secara kuantitatif, sekaligus mengidentifikasi potensi 

perbaikan yang spesifik. Manfaat utama dari pendekatan ini adalah perusahaan tidak hanya 

dapat mengetahui seberapa besar dampak lingkungan dari suatu produk, tetapi juga dapat 

menetapkan target benchmarking yang realistis berdasarkan perbandingan antar lini produksi 

yang serupa. Dengan demikian, baseline lingkungan menjadi lebih dari sekadar laporan statis, 

tetapi berfungsi sebagai alat evaluasi dinamis yang bisa dipakai dalam perencanaan 

keberlanjutan.  

Keterbatasan pada pendekatan ini adalah kebutuhan data sangat detail yang membuat 

implementasi kompleks dan menuntut analisis tinggi, serta DEA-LCA yang masih baru di 

manufaktur sehingga perlu adaptasi metodologi sesuai karakteristik produksi. Walaupun 

terdapat keterbatasan, saran ini tetap relevan karena mampu menutup kekurangan BP.288 dan 

BP.090 yang masih bersifat makro dan generik. Dengan benchmarking berbasis DEA-LCA, 

perusahaan dapat membentuk baseline lingkungan yang kuantitatif, operasional, dan dapat 

digunakan sebagai acuan pembanding yang obyektif antar produk maupun lini produksi. 

Relevansi ini menjadikan evaluasi lingkungan bukan sekadar kewajiban administratif, tetapi 

sebagai instrumen strategis untuk peningkatan kinerja keberlanjutan yang berkelanjutan. 

5.5.2.5 Standarisasi Green SOP dan Life Cycle Assessment (LCA) untuk Menjamin 

Implementasi dan Evaluasi Terukur 

Melalui BP.155, solusi ini menekankan pentingnya SOP yang sistematis, terdokumentasi, dan 

terstandarisasi untuk memastikan konsistensi penerapan praktik ramah lingkungan di seluruh 

lini produksi. Standarisasi ini menjadi panduan utama bagi seluruh personel dan menjamin 

setiap proses berjalan sesuai prinsip keberlanjutan. BP.288 melengkapi peran SOP dengan 

pendekatan kuantitatif melalui penerapan LCA untuk menilai dampak lingkungan di seluruh 

siklus hidup produk. Integrasi LCA ke dalam SOP memungkinkan perusahaan tidak hanya 

menjaga kepatuhan terhadap prosedur, tetapi juga memastikan setiap aktivitas produksi 

dievaluasi secara menyeluruh dan terukur terhadap dampak lingkungannya. Namun, BP.155 

belum secara eksplisit memasukkan indikator atau metode evaluasi lingkungan dalam 

kontennya, sehingga prosedur yang ada belum tentu memuat aspek keberlanjutan secara utuh. 

Sementara itu, BP.288 masih sering berdiri terpisah dari praktik operasional harian dan belum 

sepenuhnya terintegrasi ke dalam dokumen prosedural seperti SOP. Penguatan sinergi 
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keduanya akan memastikan keberlanjutan menjadi bagian terintegrasi dari standar operasional 

perusahaan. 

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, diperlukan adanya pendekatan yang relevan seperti 

pada penelitian yang dilakukan oleh Klessascheck et al., (2025), dengan menerapkan 

pendekatan Sustainability Oriented Process Analysis (SOPA). Metode ini dapat diterapkan 

untuk mengintegrasikan LCA ke dalam Business Process Management (BPM) dengan 

memanfaatkan Activity-Based Costing (ABC) sebagai elemen analisis. SOPA memungkinkan 

perusahaan merancang ulang proses bisnis agar lebih berorientasi pada keberlanjutan, 

menjadikan LCA bagian tak terpisahkan dari SOP, serta mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data lingkungan yang lebih akurat. Karena studi kasus yang dilakukan membuktikan 

bahwa SOPA dapat membantu organisasi meningkatkan konsistensi implementasi 

keberlanjutan, memperjelas alur proses, serta menciptakan dokumentasi prosedural yang 

mencakup evaluasi dampak lingkungan secara menyeluruh.  

Meski demikian, metode SOPA memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan metode SOPA 

terletak pada tingginya kebutuhan sumber daya (waktu, biaya, kompetensi teknis) untuk 

menyiapkan data dan memperbarui dokumentasi, serta terbatasnya pemahaman staf terhadap 

LCA yang dapat memperlambat integrasinya ke SOP perusahaan. Walaupun demikian, metode 

ini tetap relevan dan layak diterapkan karena mampu mengatasi akar permasalahan utama, yaitu 

minimnya keterkaitan antara prosedur operasional dengan evaluasi lingkungan kuantitatif. 

Dengan integrasi SOPA, perusahaan dapat membangun sistem kerja yang terdokumentasi 

secara rapi, berbasis data, dan selaras dengan prinsip keberlanjutan, sehingga meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas implementasi praktik ramah lingkungan. 

5.5.2.6 Peningkatan Infrastruktur Lingkungan untuk Validasi Dampak Nyata 

Melalui BP.319, perusahaan didorong untuk melakukan perancangan ulang dan peningkatan 

sistem internal yang mampu mendukung pengumpulan, pengolahan, dan validasi data 

lingkungan secara real-time. Sementara itu, BP.288 memberikan kerangka analisis yang lebih 

luas dengan menilai dampak lingkungan dari seluruh siklus hidup produk (cradle-to-grave), 

mulai dari ekstraksi bahan baku, proses produksi, distribusi, penggunaan, hingga daur ulang 

atau pembuangan. Dengan menggabungkan kedua BP ini, perusahaan tidak hanya memperkuat 

infrastruktur teknis untuk memantau kondisi lingkungan saat ini, tetapi juga memperoleh 

perspektif holistik tentang dampak kumulatif yang dihasilkan sepanjang siklus hidup produk. 

Namun demikian, BP.319 masih memiliki keterbatasan karena cakupannya lebih berfokus pada 
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efisiensi sistem internal tanpa secara eksplisit menyinggung aspek validasi data lingkungan. Di 

sisi lain, BP.288 sangat komprehensif dalam memberikan metodologi analisis dampak, tetapi 

lemah dari sisi integrasi sistem data dan teknologi digital yang dibutuhkan agar analisis tersebut 

dapat berbasis data aktual, bukan sekadar asumsi. 

Melalui kekurangan tersebut, dibutuhkan adanya pendekatan yang relevan seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Cipi & Zanaj, (2025), yaitu dapat menerapkan Green IoT; Sensor Pintar 

dan Arsitektur Edge-Cloud untuk Monitoring Lingkungan. Green IoT memanfaatkan arsitektur 

edge-cloud dengan sensor pintar hemat energi untuk melakukan pengumpulan dan analisis data 

lingkungan secara berkelanjutan. Teknologi edge processing memungkinkan data diproses 

secara lokal untuk efisiensi dan pengurangan beban jaringan, sementara integrasi dengan cloud 

analytics memberikan pandangan yang lebih luas dan mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data nyata. Sesuai dengan penelitian terbaru, penerapan Green IoT tidak hanya 

mendukung pemantauan lingkungan secara presisi dan efisien, tetapi juga memperkuat praktik 

keberlanjutan dengan menekan konsumsi energi serta jejak karbon dari infrastruktur IoT itu 

sendiri. Hal ini menjadikannya langkah strategis untuk mengintegrasikan validasi dampak 

lingkungan langsung ke dalam operasi produksi, sekaligus mendukung inisiatif keberlanjutan 

perusahaan secara komprehensif. 

Meski memiliki keunggulan signifikan, Green IoT juga memiliki beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan Green IoT meliputi investasi awal tinggi untuk perangkat, infrastruktur, dan 

pelatihan SDM, serta tantangan integrasi dengan sistem lama dan risiko keamanan siber dalam 

pengiriman data real-time. Namun, kelemahan ini dapat diatasi dengan strategi bertahap, seperti 

penerapan pilot project untuk menguji efektivitas teknologi sebelum diadopsi secara penuh. 

Dengan kemampuannya menjembatani analisis teoretis LCA dengan data operasional yang 

aktual, Green IoT tetap menjadi solusi yang sangat relevan dan strategis untuk mendukung 

inisiatif keberlanjutan dan pengambilan keputusan berbasis bukti nyata. 
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Tabel 5. 5 Improvement Berdasarkan Rekomendasi Best Practices 

Aspek Solusi Best Practices 14 Penelitian Terdahulu 

Man Pelibatan Lintas Fungsi dan Pelatihan 

Spesifik Dampak Produksi 

BP.113 Cross Functional 

Teams. 

Integrasi Soft Lean Practices Yang 

Menitikberatkan Aspek Manusia 

(Human-Centered) (Ferrazzi et al., (2025) 

Machine Penerapan Peralatan Produksi dengan 

Sistem Pengukuran Dampak 

Terintegrasi 

BP.319 Internal 

Infrastructure and System 

Re-engineering 

Penerapan Sistem Berbasis Kolaborasi Digital 

Dengan Dukungan Internet Of Things (Iot) 

(Camarinha-Matos et al., 2024) 

BP.288 Life Cycle 

Assessment 

Material Klasifikasi Bahan Baku dan Data 

Material Berbasis Dampak Per Produk 

BP.290 Material 

Efficiency Management. 

Penggunaan Environmental Product Declaration 

(EPD) Dan Openlca + Ecoinvent Dalam 

Menyusun Profil Material Lingkungan BP.288 Life Cycle 

Assessment 

Measurement Integrasi Baseline Lingkungan dan 

Evaluasi Kuantitatif Dampak Produksi 

per Produk 

BP.288 Life Cycle 

Assessment 

Benchmarking Berbasis LCA Dan Productivity 

Metrics. (Ng et al., 2020) 

BP.099 Data Warehousing 

and Business Intelligence 

Method BP.155 Standard 

Operating Procedures 

Sustainability Oriented Process Analysis (Sopa) 

(Klessascheck et al., 2025) 



81 

 

Aspek Solusi Best Practices 14 Penelitian Terdahulu 

Standarisasi Green SOP & Life Cycle 

Assessment (LCA) untuk Menjamin 

Implementasi dan Evaluasi Terukur 

BP.288 Life Cycle 

Assessment 

Environment Peningkatan Infrastruktur Lingkungan 

untuk Validasi Dampak Nyata 

BP.319 Internal 

Infrastructure and System 

Re-engineering 

Green Iot; Sensor Pintar Dan Arsitektur Edge-

Cloud Untuk Monitoring Lingkungan. 

(Cipi & Zanaj, 2025) 

BP.288 Life Cycle 

Assessment 
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Seluruh usulan perbaikan bedasarkan Best Practices SCOR 14 dan literatur terdahulu ini 

dirancang secara menyeluruh untuk menjawab permasalahan utama terkait “Informasi integrasi 

kebijakan ramah lingkungan dalam proses produksi masih bersifat deklaratif dan tidak 

didukung dengan data kuantitatif terkait dampak pengurangan energi, air, dan sampah”. 

Dimulai dari pembentukan tim lintas fungsi dan peningkatan kapasitas karyawan melalui 

pelatihan terarah, perusahaan membangun fondasi budaya keberlanjutan di tingkat operasional. 

Inisiatif ini diperkuat dengan modernisasi peralatan produksi yang mampu menghasilkan data 

konsumsi energi dan sumber daya secara real-time, serta penerapan sistem klasifikasi bahan 

baku yang menghubungkan karakteristik material dengan dampak lingkungan dari produk 

akhir. 

Di sisi evaluasi dan pelaporan, penerapan pengukuran awal (baseline) dan metrik dampak 

lingkungan berbasis produk memastikan bahwa setiap upaya pengurangan energi, air, dan 

limbah dapat diukur secara objektif dan terdokumentasi. Penerapan prosedur operasi standar 

yang ramah lingkungan pada seluruh lini produksi menjamin implementasi yang konsisten, 

sementara penguatan infrastruktur fisik dan sistem pemantauan lingkungan memungkinkan 

verifikasi langsung terhadap data yang dilaporkan. Dengan demikian, integrasi kebijakan 

keberlanjutan tidak lagi menjadi wacana simbolik, melainkan menjadi sistem yang operasional, 

terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan lintas fungsi dan proses dalam organisasi
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang didapat dari penelitian ini: 

1. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada laporan keberlanjutan, PT Bio Farma telah 

mengimplementasikan praktik Green Production dalam empat aspek utama, antara lain: 

- Green Production/Cleaner Production/Carbon Efficiency/Low Emission, PT Bio Farma 

telah melaksanakan program produksi bersih melalui tim penghematan energi. Program 

ini meliputi perancangan, pemetaan, analisis, dan monitoring efisiensi yang terbukti 

mampu menurunkan emisi CO₂ eq. Dan Bio Farma mengintegrasikan kebijakan ramah 

lingkungan dalam produksi vaksin, termasuk inovasi Pentabio (lima jenis vaksin dalam 

satu kemasan) yang mampu mengurangi penggunaan energi, air, dan sampah. 

- Energy Efficiency, PT Bio Farma menerapkan efisiensi energi dengan sistem 

pemantauan digital konsumsi listrik berbasis AI. Selain itu, dilakukan optimasi 

penggunaan energi utama dalam proses produksi untuk menekan pemborosan energi. 

- Waste Reduction, PT Bio Farma mengelola limbah dengan sistem pemilahan dan daur 

ulang, baik limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) maupun non-B3. Perusahaan 

juga melaksanakan pelaporan limbah secara berkala kepada pihak berwenang, sehingga 

transparan dan sesuai regulasi. 

- Sustainable Materials & Resource Conservation, Perusahaan berupaya melakukan 

konservasi sumber daya melalui penggantian kemasan produk yang lebih ramah 

lingkungan dan hemat energi. Selain itu, PT Bio Farma juga mengembangkan inovasi 

pada sistem utilitas hemat energi untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. 

Hasil scoring substansi atau implementasi menunjukkan praktik Green Production 

memiliki nilai tertinggi (100%) pada keseluruhan aspek yang menyatakan bahwa 

implementasi raktik Green Production PT Bio Farma sangat baik. Namun, pengungkapan 

dalam laporan keberlanjutan tahun 2023 belum sepenuhnya transparan dan terstruktur 

sesuai standar Global Reporting Initiative (GRI). Hasil scoring disclosure atau 

pengungkapan pada aspek Green Production/Cleaner Production/Carbon Efficiency/Low 

Emission mendapatkan nilai 89 %, yang berarti pengungkapan masih bersifat deskriptif, 

menunjukkan kesenjangan antara substansi dan pelaporan. Sedangkan untuk aspek yang 
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lainnya mendapatkan nilai 100% yang dapat dikatakan bahwa scoring disclosure atau 

pengungkapan sangat baik. 

2. Berdasarkan hasil analisis GAP, implementasi praktik Green Production dapat dikatakan 

sangat baik, namun ditemukan adanya beberapa kekurangan dalam pengungkapan praktik 

Green Production yang bersifat simbolik atau terbatas pada pernyataan naratif. Oleh karena 

itu, usulan perbaikan difokuskan pada praktik Green Production/Cleaner 

Production/Carbon Efficiency/Low Emission yang paling relevan untuk ditingkatkan 

berdasarkan dengan BP SCOR 14 dan literatur terdahulu. Berikut merupakan beberapa 

usulan peningkatan  atau perbaikan yang dapat diterapkan, yaitu:  

a. Perbaikan Lintas Fungsi dan Pelatihan Spesifik Dampak Produk 

Kurangnya integrasi lintas fungsi di PT Bio Farma dapat menyebabkan kebijakan ramah 

lingkungan belum sepenuhnya terimplementasi nyata. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pembentukan tim lintas fungsi (BP.113 Cross Functional Teams) yang diperkuat 

dengan pelatihan kesadaran lingkungan dan pendekatan soft lean practices. Strategi ini 

memungkinkan tim tidak hanya berfungsi sebagai wadah koordinasi formal, tetapi juga 

sebagai agen pembelajaran yang mendorong budaya kolaboratif dan berorientasi 

lingkungan. Meskipun penerapannya membutuhkan waktu, sumber daya, dan 

perubahan budaya organisasi, langkah ini dapat menjamin kebijakan keberlanjutan 

benar-benar masuk ke dalam praktik operasional sehari-hari serta memperkuat peran 

SDM sebagai penggerak utama Green Production. 

b. Penerapan Peralatan Produksi dengan Sistem Pengukuran Dampak Terintegrasi 

Keterbatasan alat ukur membuat pelaporan dampak per produk di PT Bio Farma belum 

optimal. Untuk mengatasinya, perusahaan perlu memperkuat infrastruktur melalui 

BP.319 (Internal Infrastructure and System Re-engineering) dengan integrasi data 

energi, air, emisi, dan limbah secara otomatis, serta BP.288 Life Cycle Assessment 

(LCA). Solusi ini dapat ditingkatkan melalui penerapan sensor berbasis Internet of 

Things (IoT) yang memungkinkan monitoring lingkungan secara real-time, akurat, dan 

lintas fungsi dalam kerangka Industry 4.0/5.0. Meski memerlukan investasi tinggi, 

kesiapan SDM, dan perlindungan data, pendekatan ini relevan untuk menutup 

kelemahan sistem manual, membangun ekosistem pengendalian yang berorientasi 

keberlanjutan, serta memastikan data lingkungan menjadi bagian dari sistem 

operasional yang terukur dan mendukung Green Production. 
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c. Klasifikasi Bahan Baku dan Data Material berbasi Dampak per Produk 

Lemahnya keterhubungan informasi material dengan dampak produk menyebabkan 

pengungkapan kuantitatif PT Bio Farma kurang optimal. Untuk itu, saran yang dapat 

diterapkan adalah dengan menerapkan BP.290 (Material Efficiency Management) dan 

BP.288 Life Cycle Assessment (LCA) yang dapat diperkuat dengan pendekatan 

Environmental Product Declaration (EPD) yang dikombinasikan dengan Life Cycle 

Assessment (LCA) melalui OpenLCA dan database Ecoinvent. Pendekatan ini 

memungkinkan setiap material memiliki profil dampak lingkungan yang akurat, 

transparan, dan dapat diverifikasi, sehingga keputusan pemilihan bahan baku dapat 

didasarkan pada data emisi, energi, dan potensi limbah yang nyata. Walaupun menuntut 

biaya, akses database, serta kompetensi teknis tinggi, strategi ini relevan untuk menutup 

kelemahan sebelumnya. Dengan demikian, PT Bio Farma dapat membangun material 

database yang terukur dan operasional, menjadikan klasifikasi bahan baku tidak sekadar 

aktivitas pelaporan makro, tetapi juga alat bantu praktis dalam pengambilan keputusan 

material berkelanjutan. 

d. Integrasi Baseline Lingkungan dan Evaluasi Kuantitatif Dampak Produksi per Produk 

Untuk mengatasi kecenderungan pelaporan yang bersifat deklaratif, perusahaan dapat 

menerapkan BP.288  Life Cycle Assessment (LCA) dan BP.099 (Data Warehousing and 

Business Intelligence) melalui integrasi data warehouse dapat digunakan untuk 

membangun baseline serta memvisualisasikan data secara lintas fungsi. Namun, 

keduanya masih bersifat makro dan generik. Oleh karena itu, penerapan Benchmarking 

berbasis kombinasi Data Envelopment Analysis (DEA) dan LCA menjadi pendekatan 

yang relevan untuk memperkuat, karena mampu mengukur efisiensi lingkungan per lini 

produksi sekaligus menetapkan target perbaikan yang spesifik. Meskipun menuntut 

detail data tinggi dan adaptasi metodologi, pendekatan ini memungkinkan baseline 

lingkungan berfungsi bukan hanya sebagai laporan statis, tetapi sebagai alat evaluasi 

dinamis yang obyektif dan operasional. Dengan demikian, PT Bio Farma dapat 

menjadikan evaluasi lingkungan sebagai instrumen strategis untuk peningkatan kinerja 

keberlanjutan secara berkelanjutan. 

e. Standarisasi Green SOP & Life Cycle Assessment (LCA) untuk Menjamin Implementasi 

dan Evaluasi Terukur 
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Konsistensi praktik ramah lingkungan di PT Bio Farma membutuhkan SOP yang 

terdokumentasi dan terstandarisasi BP.155 (Standard Operating Procedures), serta 

dilengkapi dengan BP.288 Life Cycle Assessment (LCA) untuk menilai dampak 

lingkungan secara kuantitatif. Namun, keduanya masih berjalan terpisah: SOP belum 

sepenuhnya memuat indikator keberlanjutan, sedangkan LCA belum terintegrasi ke 

dalam prosedur operasional. Untuk menutup celah ini, penerapan metode Sustainability 

Oriented Process Analysis (SOPA) menjadi solusi relevan, karena mampu 

mengintegrasikan LCA ke dalam Business Process Management dengan dukungan 

Activity-Based Costing (ABC). Meski membutuhkan sumber daya besar dan kompetensi 

teknis tinggi, metode ini memungkinkan perusahaan merancang ulang SOP agar lebih 

berorientasi keberlanjutan, meningkatkan transparansi, serta menjadikan evaluasi 

lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan dari operasional. Dengan demikian, PT Bio 

Farma dapat memastikan praktik ramah lingkungan berjalan konsisten, terdokumentasi, 

dan terukur sesuai prinsip Green Production. 

f. Peningkatan Infrastruktur Lingkungan untuk Validasi Dampak Nyata 

Kurangnya alat kontrol dan pengolahan lingkungan menyebabkan beberapa pelaporan 

hanya berbasis asumsi. Validasi dampak lingkungan di PT Bio Farma masih memiliki 

keterbatasan dalam integrasi data real-time. BP.319 (Internal Infrastructure and System 

Re-engineering) untuk memperkuat sistem dan infrastruktur, sementara BP.288 Life 

Cycle Assessment (LCA) memberikan analisis siklus hidup produk, namun keduanya 

belum optimal dalam memastikan data berbasis kondisi aktual. Solusi relevan yang 

dapat dterapkan adalah penerapan Green IoT dengan sensor pintar dan arsitektur edge-

cloud, yang memungkinkan pengumpulan serta analisis data lingkungan secara presisi, 

efisien, dan berkelanjutan. Teknologi ini mampu menjembatani analisis LCA dengan 

data operasional nyata, sehingga dampak lingkungan dapat divalidasi langsung dari 

proses produksi. Meskipun membutuhkan investasi tinggi, pelatihan SDM, dan 

penyesuaian dengan sistem lama, strategi ini tetap relevan karena meningkatkan 

transparansi, akurasi, serta efektivitas implementasi Green Production di PT Bio Farma. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan keterbatasan dalam penelitian ini, berikut merupakan 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan penelitian dan 

implementasi di masa mendatang. Saran ini disusun untuk memperkuat validitas metodologi, 
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memperluas cakupan analisis, serta meningkatkan relevansi praktis dari hasil penelitian 

terhadap implementasi Green Production yang lebih terintegrasi dan berbasis data di PT Bio 

Farma maupun sektor manufaktur secara umum. Berikut merupakan saran yang diberikan : 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif berbasis content analysis dan 

software NVivo 15 untuk menilai implementasi praktik Green Production dalam laporan 

keberlanjutan PT Bio Farma. Meskipun pendekatan ini mampu menggambarkan 

kedalaman pengungkapan dan praktik, penelitian ini belum mengukur pengaruh langsung 

dari praktik Green Production terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode yang lebih relevan untuk memetakan hubungan antara skor implementasi Green 

Production dengan indikator kinerja lingkungan (emisi, energi, limbah) dan indikator 

bisnis (efisiensi produksi, reputasi ESG, dan kepatuhan regulasi). Dengan begitu, hasil 

yang diperoleh akan lebih mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam 

perencanaan keberlanjutan perusahaan. 

2. Penelitian ini berfokus pada evaluasi praktik Green Production berdasarkan dokumen 

Sustainability Report tahun 2023, tanpa disertai observasi lapangan langsung atau 

wawancara dengan pelaksana operasional. Hal ini menjadi keterbatasan dalam menilai 

konsistensi antara pernyataan pelaporan dan praktik aktual di lapangan. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian berikutnya menggabungkan pendekatan field study melalui 

wawancara dengan manajer produksi, tim EHS (Environment, Health, Safety), dan operator 

lini produksi untuk memperoleh bukti pelaksanaan Green Production secara nyata. 

Pendekatan triangulasi ini juga dapat memperkaya temuan dan memberikan dasar yang 

lebih kuat dalam menyusun rekomendasi berbasis praktik nyata di lapangan. 
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LAMPIRAN 

a. Praktik Green Production pada PT Bio Farma beserta Standard 

Indikator Praktik GRI BP 

CP Melakukan produksi bersih dengan tim penghematan energi 

yang menerapkan program efisiensi melalui perancangan, 

pemetaan, analisis, dan monitoring, sehingga berhasil 

menurunkan emisi CO₂ eq 

GRI 305-5 (Pengurangan Emisi Gas 

Rumah Kaca (GRK)) 

BP.295 Emission Reduction 

GRI 3-3 (Manajemen topik material) BP.291 Energy Efficiency 

Management 

302-4 (Pengurangan Konsumsi Energi) BP.290 Material Efficiency 

Management 

GRI 303-5  (Pengurangan Konsumsi Air) 

GRI 306-2  (Pengelolaan Limbah) 

EF Melakukan efisiensi energi melalui pemantauan konsumsi 

listrik secara digital menggunakan teknologi AI serta 

optimalisasi penggunaan sumber energi utama dalam proses 

produksi. 

GRI 302-4 (Pengurangan Konsumsi 

Energi) 

BP. 291 Energy Efficiency 

Management 

WD Melakukan pengelolaan limbah melalui sistem pemilahan dan 

daur ulang limbah B3 maupun non-B3, serta pelaporan limbah 

secara berkala kepada otoritas terkait. 

GRI 306-4 (Limbah yang Dialihkan dari 

Pembuangan Akhir) 

BP. 288 Life Cycle Assessment 

GRI 306-5 (Limbah yang Dikirim ke 

Pembuangan Akhir) 

BP.290 Material Efficiency 

Management 

GRI 306-2  (Manajemen Dampak Terkait 

Limbah) 

BP.294 Sustainability Reporting 

GRI 306-3  (Tumpahan Signifikan) 

SMRC Melakukan pergantian kemasan produk dan menerapkan 

inovasi sistem utilitas hemat energi untuk mendukung 

konservasi sumber daya dan pengurangan emisi gas rumah 

kaca. 

GRI 305-5 (Pengurangan Emisi GRK) BP.288 Life Cycle Assessment 

GRI 302-4  (Pengurangan Konsumsi 

Energi) 

 

b. Penjelasan mengenai Definisi Global Report Initiatives (GRI) 
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GRI Definisi BP 

GRI 305-5 

(Pengurangan Emisi 

Gas Rumah Kaca 

(GRK)) 

Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut ini:  

a. Emisi GRK berkurang sebagai akibat langsung inisiatif pengurangan, dalam metrik ton setara CO2.  

b. Gas yang termasuk dalam penghitungan; apakah berupa CO , CH , N O, HFC, PFC, SF , NF , atau semuanya. 

2 4 2 6 3   

c. Tahun dasar atau kondisi awal, termasuk alasan untuk memilihnya.  

d. Ruang Lingkup di mana pengurangan terjadi; apakah (Cakupan 1) langsung, (Cakupan 2) energi tidak 

langsung, dan/atau (Cakupan 3) tidak langsung lainnya.  

e. Standar, metodologi, asumsi, dan/atau alat penghitungan yang digunakan. 

GRI 3-3 (Manajemen 

topik material) 

Pengungkapan ini mewajibkan organisasi untuk menjelaskan cara mereka mengelola masingmasing topik 

material mereka. Ini berarti bahwa organisasi diwajibkan untuk melaporkan pengungkapan ini untuk setiap 

topik material mereka. Persyaratan dalam pengungkapan ini berlaku untuk setiap topik material. 

GRI 302-4 

(Pengurangan 

Konsumsi Energi) 

Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut ini:  

a. Jumlah pengurangan konsumsi energi yang dicapai sebagai akibat langsung dari inisiatif efisiensi dan 

konservasi, dalam joule atau kelipatannya.  

b. Jenis-jenis energi yang termasuk dalam pengurangan; baik itu bahan bakar, listrik, pemanasan, 

pendinginan, uap, atau semuanya.  

c. Dasar perhitungan pengurangan konsumsi energi, seperti tahun dasar atau kondisi awal, termasuk alasan 

untuk memilihnya.  

d. Standar, metodologi, asumsi, dan/atau alat penghitungan yang digunakan. 

GRI 303-5  

(Pengurangan 

Konsumsi Air) 

Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut ini: 

 a. Total konsumsi air dari semua wilayah dalam megaliter.  

b. Total konsumsi air dari semua wilayah yang mengalami langka air dalam megaliter. 

c. Perubahan dalam penyimpanan air dalam megaliter, jika penyimpanan air telah diidentifikasi sebagai 

memiliki dampak terkait air yang signifikan.  

d. Semua informasi kontekstual yang diperlukan untuk memahami bagaimana data disusun, seperti standar, 

metodologi, dan asumsi yang digunakan, termasuk apakah informasi dihitung, diestimasi, dimodelkan, atau 

bersumber dari pengukuran langsung, dan pendekatan yang dilakukan untuk hal tersebut, misalnya 

penggunaan faktor-faktor spesifik sektor. 

GRI 306-2  

(Pengelolaan Limbah) 

Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut ini:  
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GRI Definisi BP 

a. Tindakan yang diambil, termasuk upaya pendekatan sirkular, untuk mencegah timbulan limbah dalam 

aktivitas organisasi itu sendiri serta pada bagian hulu dan hilir rantai nilainya, dan untuk mengelola dampak 

signifikan dari timbulan limbah.  

b. Jika limbah yang timbul dari aktivitas organisasi dikelola oleh pihak ketiga, maka jelaskan proses yang 

dipakai untuk menentukan apakah pihak ketiga melakukan pengelolaan limbah mengikuti kewajiban 

kontraktual atau peraturan.  

c. Proses yang digunakan untuk mengumpulkan dan memantau data terkait limbah 

GRI 306-4 (Limbah 

yang Dialihkan dari 

Pembuangan Akhir) 

Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut ini:  

a. Berat total limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir dalam metrik ton, dan perincian jumlah tersebut 

berdasarkan komposisi limbah.  

b. Berat total limbah berbahaya yang dialihkan dari pembuangan akhir dalam metrik ton, dan perincian jumlah 

tersebut. 

c. Berat total limbah tidak berbahaya yang dialihkan dari pembuangan akhir dalam metrik ton, dan perincian 

jumlah tersebut. 

d. Untuk setiap pengerjaan pemulihan yang tertera dalam Pengungkapan 306-4-b dan 306- 4-c, sajikan rincian 

berat total dalam metrik ton dari limbah berbahaya dan limbah tidak berbahaya yang dialihkan dari 

pembuangan akhir: i. di tempat; ii. di luar.  

e. Informasi kontekstual yang diperlukan untuk memahami data dan cara penghimpunan data. 

GRI 306-5 (Limbah 

yang Dikirim ke 

Pembuangan Akhir) 

Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut ini:  

a. Berat total limbah yang dikirimkan ke pembuangan akhir dalam metrik ton, dan perincian jumlah tersebut 

menurut komposisi limbah.  

b. Berat total limbah berbahaya yang dikirimkan ke pembuangan akhir dalam metrik ton, dan perincian total 

ini menurut pengerjaan pembuangan berikut ini: i. Insinerasi (dengan perolehan energi); ii. Insinerasi (tanpa 

perolehan energi); iii. Penimbunan; iv. Pengerjaan pembuangan lainnya. 

c. Berat total limbah non bahan berbahaya dan beracun yang yang dikirim ke pembuangan akhir dalam metrik 

ton, dan perincian jumlah tersebut menurut pengerjaan pembuangan berikut ini: i. Insinerasi (dengan perolehan 

energi); ii. Insinerasi (tanpa perolehan energi); iii. Penimbunan; iv. Pengerjaan pembuangan lainnya.  

d. Untuk setiap pengerjaan pembuangan yang tertera dalam Pengungkapan 306-5-b dan 306-5-c, perincian 

berat total dalam metrik ton dari limbah berbahaya dan limbah nonbahan berbahaya dan beracun yang 

dikirimkan ke pembuangan akhir: i. di tempat; ii. di luar.  

e. Informasi kontekstual yang diperlukan untuk memahami data dan cara penghimpunan data. 



96 

 

GRI Definisi BP 

GRI 306-3  (Timbulan 

Limbah) 

Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut ini:  

a. Berat total limbah yang ditimbulkan dalam metrik ton, dan perincian jumlah tersebut menurut komposisi 

limbah.  

b. Informasi kontekstual yang diperlukan untuk memahami data dan cara penghimpunan data. 

 

c. Penjelasan mengenai Definisi Best Practice  

BP Definisi BP 

BP.295 – Emission 

Reduction 

Pengurangan Emisi adalah pengurangan terukur dari pelepasan emisi GRK ke atmosfer dari suatu aktivitas 

tertentu dalam rantai pasokan dan periode waktu tertentu. 

BP.291 Energy 

Efficiency 

Management 

Manajemen Efisiensi Energi adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk memproduksi suatu produk atau 

jasa dengan menggunakan lebih sedikit energi. 

BP.290 Material 

Efficiency 

Management 

Manajemen Efisiensi Material adalah pendekatan yang bertujuan untuk memproduksi suatu produk dengan 

menggunakan lebih sedikit material. 

BP.288 Life Cycle 

Assessment 

Penilaian Daur Hidup (LCA) adalah proses untuk membantu memahami dampak manusia dan lingkungan 

selama masa pakai suatu produk, proses, atau layanan, termasuk masukan dan keluaran energi, material, dan 

lingkungan. Terkadang disebut analisis cradle-to-grave, LCA mencakup ekstraksi bahan baku melalui 

pemrosesan, manufaktur, distribusi, penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan, serta pembuangan atau daur 

ulang. 

BP.294 Sustainability 

Reporting 

Pelaporan Keberlanjutan adalah pengungkapan dan komunikasi tujuan lingkungan, sosial, dan tata kelola 

(ESG)—serta kemajuan perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut. 

BP.113 Cross 

Functional Teams. 

Tim Lintas Fungsional adalah sekumpulan individu dari berbagai departemen yang diberi tugas tertentu, 

seperti mengimplementasikan perangkat lunak komputer baru. 
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BP.319 Internal 

Infrastructure and 

System Re-engineering 

Rekayasa Ulang Infrastruktur dan Sistem Internal terlibat dalam perubahan teknologi yang dibutuhkan oleh 

interoperabilitas rantai pasok. Ini dapat mencakup peningkatan sistem yang ada atau pembelian solusi titik, 

seperti solusi bisnis-ke-bisnis (B2B), untuk melengkapi kekurangan sistem lama. Biasanya, proses ini 

memerlukan kustomisasi "program pembungkus" dari sistem ERP/SCM yang ada untuk mengakomodasi 

keterkaitan yang diperlukan agar dapat bekerja dengan perangkat lunak paket baru, portal, dan solusi 

interoperabilitas lainnya. 

BP.099 Data 

Warehousing and 

Business Intelligence 

Gudang Data adalah tempat penyimpanan data yang dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Intelijen Bisnis (Business Intelligence) adalah proses pengumpulan, analisis, dan penyajian data organisasi 

seperti informasi pelanggan, pesaing, dan proses agar dapat diubah menjadi informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan. Proses ini menggunakan perangkat lunak dan teknologi untuk menyediakan data 

yang akurat, relevan, dan mudah diakses, seringkali melalui gudang data yang mengintegrasikan berbagai 

sumber informasi. 

BP.155 Standard 

Operating Procedures 

Prosedur Operasi Standar (SOP) adalah praktik pembuatan, penggunaan, dan penerapan dokumen tertulis 

atau panduan instruksi yang merinci semua langkah dan aktivitas suatu proses atau prosedur. Prosedur 

operasi standar (SOP) memberikan referensi kepada karyawan untuk menyelesaikan praktik, aktivitas, atau 

tugas bisnis umum. Karyawan baru menggunakan SOP untuk menjawab pertanyaan mereka tanpa harus 

menyela supervisor untuk menanyakan bagaimana suatu operasi dilakukan. 
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d. Kuesioner Focus Group Disscussion 

 

 

 

e. Responden Focus Group Disscussion 

Nama Jabatan Instansi/Organisasi 

Syaharuddin  Supervisor Produksi  
PT. Indoroti Prima 

Cemerlang  

Rafdi Abdul Majid  Engineer  
PT. Nusa Halmahera 

Minerals  

AQUARIA MELYNDA 

SUKAHAR 

TEKNISI PENELITIAN 

DAN PEREKAYASAAN 

KEMENTRIAN 

PERINDUSTRIAN >>>  

Revi Agustian VP PT Sucofindo 

Rifqi Galih Adinata  Direktur  CV RQ Interwood 
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f. Dokumentasi Focus Group Disscussion 

 

g. Verifikasi Laporan Keberlanjutan PT Bio Farma 

 

 


